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KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Pertama-tama kami mengucapkan selamat atas Hari Jadi Kota
Tangerang Selatan ke 5, yang jatuh pada hari ini 26 November 2013.

Kami dari Arsip Nasional Republik Indonesia bersengaja hadir di
sini dalam rangka turut memeriahkan Hari Jadi Kota Tangerang Selatan,
dengan menerbitkan buku yang kami beri nama Citra Daerah Kota
Tangerang Selatan Dalam Arsip.

Program ini telah digagas sejak tahun 1998 dengan menerbitkan
buku serial Citra Propinsi Dalam Arsip, yang dilanjutkan dengan Citra
Daerah Kabupaten dan Kota. Yang pada hari ini jatuh pada Hari Jadi Kota
Tangerang Selatan.

Citra Daerah Kota Tangerang Selatan ini disusun dengan berbagai
alasan, antara lain bahwa: Wilayah Tangerang Selatan merupakan
salah satu wilayah yang strategis di barat daya Kota Jakarta. Wilayah
Tangerang Selatan menjadi daerah penyangga ibukota, yang mengalami
perkembangan yang sangat pesat dari sisi kehidupan ekonomi,
pendidikan dan dianggap paling merata dalam pembauran.

Sejak tahun 1957 di Tangerang Selatan telah berdiri sebuah
perguruan tinggi yang turut membentuk Tangerang Selatan menjadi
sebuah kota yang agamis. Perguruan tinggi tersebut adalah Akademi
Dinas llmu Agama yang disingkat ADIA. ADIA kemudian berganti nama
menjadi Institut Agama Islam Negeri atau IAIN Syarif Hidayatullah, yang
kemudian terakhir menjadi Universitas Islam Negeri atau UIN Syarif
Hidayatullah.

Di Tangerang Selatan, terdapat dua buah komplek perumahan yang
penghuninya merupakan sejumlah pejabat tinggi Negara dan banyak
yang menduduki jabatan menteri. Pertama Komplek IAIN yang dibangun
oleh Biro Bangunan Sudardjo (BBS) pada tahun 1957, dan kedua Komplek
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Universitas Indonesia yang peletakkan batu pertamanya dilakukan oleh
Presiden Soekarno pada tanggal 28 September 1965. Kedua komplek
tersebut berada di kecamatan Ciputat Timur.

Di Tangerang Selatan juga terdapat lapangan terbang yang dikelola
oleh Pelita Airservice, tepatnya di Pondok Cabe Selatan, dan pabrik tekstil
Sandratex. Di samping itu di Tangerang Selatan terdapat sejumlah pusat-
pusat perbelanjaan baik eceran maupun kulakan, yang keseluruhannya
merupakan simbol kemajuan ekonomi Kota Tangerang Selatan.

Sebagaimana kita ketahui bersama, bahwa pada tahun 2008
wilayah yang dikenal dengan Cipasera, yaitu Ciputat, Pamulang, Serpong
dan Pondok Aren kemudian menjelma menjadi sebuah kota. Dalam
perjalanan sejarahnya, Tangerang Selatan diwarnai dengan berbagai
dinamikakehidupansosial,ekonomi, politik,agama, dan penyelenggaraan
pendidikan. Dalam arsip tergambar bahwa Kota Tangerang Selatan
telah menjelma mejadi kota yang dianggap religius, karena pada Pemilu
Tahun 1977, Kabupaten Tangerang menjadi satu-satunya kabupaten di
Indonesia yang perolehan suaranya dimenangkan oleh Partai Persatuan
Pembangunan.

Khazanah kearsipan mengenai wilayah Cipasera, yang tersimpan di
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) perlu diinformasikan kembali
kepada masyarakat Kota Tangerang Selatan melalui program ANRI yang
disebut dengan Citra Daerah. Sebagai catatan, karena Kota Tangerang
Selatan “dahulunya” merupakan bagian dari Kabupaten Tangerang,
maka sejumlah gambar yang sebenarnya berada di Wilayah Kabupaten
Tangertang dahulu, karena berkaitan dengan asal-muasal Kota Tangerang
Selatan, kami masukkan pula kepada Citra Daerah ini.

Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan upaya
mengungkapkan kembali memori kolektif daerah yang terekam dalam
arsip. Program Citra Daerah bertujuan meningkatkan pemahaman
masyarakatterhadapnilai-nilaibudayayangberkembangdilingkungannya,
memupuk kebanggaan dan rasa cinta terhadap Tanah Air, menghargai
keberagaman, membangun solidaritas, memupuk rasa persatuan dan
memperkokoh kesatuan bangsa, sekaligus mendukung pelaksanaan
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Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.

Citra Daerah ini diterbitkan dengan dukungan data yang terkandung
dalam arsip. Citra Daerah merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut
berperan, memberi warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa
dari masa ke masa. Khazanah arsip tersebut memberikan informasi
yang akurat dan obyektif mengenai sebuah daerah dalam membangun
kehidupan berbangsa dan bernegara dalam bingkai Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI).

Materi Citra Daerah disusun berdasarkan arsip baik dalam bentuk
teks, peta, maupun foto mengenai sebuah daerah. Citra Daerah
merupakan rumusan dari kearifan lokal yang dimiliki sebuah daerah.
Citra Daerah merupakan satu kesatuan informasi yang menggambarkan
dinamika kolektif sebuah daerah. Sebuah dinamika kolektif yang
terbentuk di atas kesadaran sejarah yang dialami bersama. Kesadaran
sejarah ini diharapkan dapat menjadi landasan moral yang kokoh untuk
pijakan melompat ke masa depan yang lebih baik. Kesadaran sejarah ini
merupakan modal dasar yang kokoh dalam memperkuat pengembangan
Otonomi Daerah. Daerah yang kuat dan berkarakter menjadi prasyarat
tegaknya NKRI

Citra Daerah Kota Tangerang Selatan jauh dari sempurna.
Keterbatasan halaman menjadikan Citra Daerah hanya memuat
sebagian kecil dari data kearsipan mengenai Kota Tangerang Selatan
yang tersimpan di ANRI. Namun demikian kehadiran Citra Daerah ini
diharapkan dapat mendorong berkembangnya program lanjutan dari
Pemerintah Daerah Kota Tangerang Selatan.

Jakarta, 26 November 2013,
a.n. Kepala Arsip Nasional Rl,
Deputi Bidang Konservasi Arsip,

Mustari Irawan
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CITRA KOTA TANGERANG SELATAN DALAM ARSIP
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

%ewacanakan “daerah” sebagai kondisi dasar diharapkan akan
membangun pemahaman kita tentang bangsa (nation), dan
rasa kebangsaan (nasionalisme). Dimasalalu eksistensidaerahterbentuk
karena ikatan kultural yang melekat pada wilayah dan masyarakatnya.
Dalam perkembangannya eksistensi dan dinamika daerah diwujudkan
pada kemandirian dan prakarsa daerah yang bersangkutan untuk
memajukan masyarakat dan wilayahnya. Dalam konteks tersebut
keberhasilan yang dicapai suatu daerah akan menjadi sumbangan bagi
keberhasilan dalam membangun sebuah bangsa.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 yang merupakan pengganti
Undang—Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah
adalah upaya dasar yang melandasi keotonomian di daerah. Otonomi
Daerah padahakekatnya adalah sebagaisuatu upaya untuk meningkatkan
peran daerah dalam memberikan dan mendekatkan layanan prima
kepada masyarakat dalam rangka pelaksanaan kegiatan pemerintah dan
pembangunan di daerahnya masing-masing secara optimal.

Salah satu aspek yang cukup mendasar dengan penerapan otonomi
daerahberkenaandenganfungsikearsipanadalahberalihnyakewenangan
untuk mengelola arsip statis di daerah, dari Arsip Nasional Republik
Indonesia (ANRI) kepada Pemerintah Daerah. Untuk itu Pemerintah
Daerah perlu diberikan informasi mengenai peristiwa masa lalu tentang
daerah masing-masing agar Pemerintah Daerah dapat mengembangkan
upaya penyelamatan dan pelestarian arsip statisnya secara mandiri
dan bertanggung jawab pada masa mendatang. Pemaknaan mengenai
pentingnya masa lalu yang terekam dalam arsip harus dimaknai oleh
kearifan lokal dan nasional dalam upaya mempertahankan nilai-nilai
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martabat bangsa sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses
pembentukan nations and character building sesuai cita-cita dan nilai-
nilai luhur bangsa.

Berdasar beberapa pertimbangan di atas, ANRI ikut serta
berperan aktif untuk memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat
pelaksanaan otonomi daerah melalui Program Citra Daerah.

Dengan semangat otonomi daerah dan dengan melihat latar
belakang sejarah, Citra Daerah ini diharapkan dapat memberikan
informasi akurat dan obyektif mengenai peran masing-masing daerah
dalam membangun kehidupan berbangsa dan bernegara dalam bingkai
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), serta meluruskan dan
meningkatkan pemahaman kita akan makna tegaknya NKRI. Dengan
demikian semangat otonomi daerah harus dipahami dalam makna yang
bersifat integratif dan bukan disintegratif terhadap tatanan sosial budaya
maupun politik kenegaraan.

Program Citra Daerah yang dikembangkan ANRI sejak tahun
2003 diselenggarakan dalam bentuk penyerahan hasil alih media dari
khasanah arsip statis yang tersimpan di ANRI kepada seluruh provinsi
dan kota di Indonesia. Salah satu kota yang menerima Citra Daerah pada
tahun 2013 ini adalah Kota Tangerang Selatan.

Arsip mengenai Kota Tangerang Selatan yang dimuat dalam naskah
Citra Daerah ini mencakup kurun waktu mulai awal abad ke-19 sampai
dengan abad ke-20, yaitu sejak masa kekuasaan Hindia Belanda sampai
dengan masa Republik Indonesia. Khazanah yang dimuat merefleksikan
keadaan wilayah yang sekarang menjadi Tangerang Selatan jauh sebelum
terbentuknya Kota Tangerang Selatan. Arsip tersebut berisikan informasi
tentang berbagai fenomena dan peristiwa yang terjadi di wilayah yang
saat ini menjadi Kota Tangerang Selatan.

Citra Kota Tangerang Selatan dalam Arsip ini diharapkan dapat
memupuk rasa cinta tanah air bagi masyarakat Kota Tangerang Selatan
pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya.
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B. LETAK GEOGRAFIS

Kota Tangerang Selatan terletak di bagian Timur Provinsi Banten,
pada titik koordinat 106’38’ - 106’47’ Bujur Timur dan 06’13’30° -
06’22’30’ Lintang Selatan, dan secara administratif terdiri dari tujuh
kecamatan, 49 kelurahan dan lima desa dengan luas wilayah 147,19 Km?
atau 14.719 Ha.

Batas wilayah Kota Tangerang Selatan adalah sebagai berikut :
e  Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Tangerang
e  Sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi DKI Jakarta
e  Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bogor & Kota
Depok
e  Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tangerang
Wilayah Kota Tangerang Selatan dilintasi oleh Kali Angke, Kali
Pesanggrahan dan Sungai Cisadane dariarah selatan menuju utara. Ketiga
sungai tersebut sekaligus berfungsi sebagai batas wilayah administrasi
kota.

Letak geografis Kota Tangerang Selatan yang berbatasan dengan
Provinsi DKI Jakarta pada sebelah utara dan timur memberikan peluang
pada Kota Tangerang Selatan menjadi salah satu daerah penyangga
provinsi DKI Jakarta.
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Tabel 1.

Potensi Fisik Dasar Kota Tangerang Selatan

No Potensi fisik Dasar Keterangan
1. | Letak Geografis Disebelah Timur Provinsi Banten
Luas Wilayah 147,19 Km? atau 14.719 Ha
Batas-batas :
- Sebelah Utara Kota Tangerang
3. - Sebalah Timur Provinsi DKI Jakarta
- Sebelah Selatan Kota Depok dan Kota Bogor
- Sebelah Barat Kota Tangerang
Wilayah Pemerintahan :
4 - Kecamatan 7 Kecamatan
' - Kelurahan 49 Kelurahan
- Desa 5 Desa

Sumber : - Hasil olah potensi Desa tahun 2006 dalam kompilasi data untuk penyusunan RT/RW
Kota Tangerang Selatan (2008)
- Undang-Undang Nomor 51 Tahun 2008

Luas wilayah masing-masing kecamatan tertera dalam tabel 2.
Kecamatan dengan wilayah paling luas adalah Pondok Aren dengan luas
2.988 Ha atau 20,30% dari luas keseluruhan Kota Tangerang Selatan,
sedangkan kecamatan dengan luas paling kecil adalah Setu dengan luas
1.480 Ha atau 10,06%.

Tabel 2.
Luas Wilayah Menurut Kecamatan Kota Tangerang Selatan

No Kecamatan Luas Wilayah (Ha) Persentase Terhadap
Luas Kota

1. Serpong 2.404 16,33%

2. Serpong Utara 1.784 12,12%

3. Ciputat 1.838 12.49%

4, Ciputat Timur 1.543 10,48%

5. Pamulang 2.682 18,22%

6. Pondok Aren 2.988 20,30%

7. Setu 1.480 10,06%

Kota Tangerang Selatan 14.8719 100%

Sumber : Rancangan RT/RW Kota Tangerang Selatan 2011
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a. Topografi

Sebagian besar wilayah Kota Tangerang Selatan merupakan dataran
rendah dan memiliki topografi yang relatif datar dengan kemiringan
tanah rata-rata 0 — 3% sedangkan ketinggian wilayah antara 0-25m
Untuk kemiringan garis besar terbagi dari dua bagian, yaitu :

Kemiringan antara 0 — 3% meliputi Kecamatan Ciputat, Kecamatan
Ciputat Timur, Kecamatan Pamulang, Kecamatan Serpong dan Kecamatan
Serpong Utara.

Kemiringan antara 3 — 8% meliputi Kecamatan Pondok Aren dan
Kecamatan Setu.

b. Geologi

Kondisi geologi Kota Tangerang Selatan umumnya batuan alluvium,
terdiri dari batuan lempung, lanau, pasir, kerikil, kerakal dan bongkah.
Jenis batuan ini mempunyai tingkat kemudahan dikerjakan atau
workability yang baik sampai sedang, unsur ketahanan terhadap erosi
cukup baik oleh karena itu wilayah Kota Tangerang Selatan masih cukup
layak untuk kegiatan perkotaan.

Dilihat dari sebaran jenis tanah, pada umumnya tanah di Kota
Tangerang Selatan berupa asosiasi latosol merah dan latosol coklat
kemerahan yang secara umum cocok untuk pertanian atau perkebunan.
Meskipun demikian, dalam kenyataan makin banyak yang berubah
penggunaannya untuk kegiatan lain bersifat non-pertanian. Untuk
sebagian wilayah seperti Kecamatan Serpong dan Kecamatan Setu, jenis
tanah ada yang mengandung pasir khususnya untuk wilayah yang dekat
dengan Ci Sadane.
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c. Iklim

Hasil penelitian di Stasiun Geofisika Klas | Tangerang pada tahun
2010, berupa data temperatur (suhu) udara, kelembaban udara
dan intensitas matahari, curah hujan dan rata-rata kecepatan angin.
Temperatur udara berada disekitar 23,4°C — 34,2°C dengan temperatur
udara minimum berada di bulan Oktober sebesar 23,4°C dan
temperatur udara maksimum di bulan Februari, sebesar 34,2°C. Rata-
rata kelembaban udara 80,0% sedangkan intensitas matahari 49,0%.
Keadaan curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Januari, yaitu 264,4
mm, sedangkan rata-rata curah hujan dalam setahun 154,9 mm. Hari
hujan tertinggi pada bulan Desember dengan hari hujan sebanyak 19
hari. Rata-rata kecepatan angin dalam setahun adalah 4,9 Km per-jam
dan kecepatan maksimum rata-rata 38,3 km per-jam.
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Gambar 1

Temperatur Udara Maksimum dan Minimum di Stasiun Geofisika
Tangerang Tahun 2010 (°C)
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Gambar 2

Kelembaban Udara dan Intensitas Matahari di Stasiun Geofisika
Tangerang Tahun 2010 (°C)
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Gambar 3

Banyaknya Hari Hujan di Stasiun Geofisika Klas 1 Tangerang
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Gambar 4

Banyaknya curah Hujan di Stasiun Geofisika Tangerang Tahun
2010
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C. KEADAAN SOSIAL DAN EKONOMI
C.1. Sosial

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk tahun 2010 oleh BPS Kota
Tangerang Selatan jumlah penduduk Kota Tangerang Selatan adalah
1.290.322 jiwa pada tahun 2010. Penduduk berjenis kelamin laki-laki
sebesar 652.281 jiwa sedangkan perempuan 638.041 jiwa. Rasio jenis
kelamin adalah sebesar 102,23, yang menunjukkan bahwa jumlah laki-
laki sedikit lebih banyak dibandingkan jumlah perempuan (Tabel 4).

Tabel 4

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Menurut
Kecamatan Kota Tangerang Selatan

Rasio Jenis

Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah Penduduk X
Kelamin

Serpong 68.236 68.976 137.212
Serpong Utara 63.165 63.334 126.449
Ciputat 97.979 94.226 192.205
Ciputat Timur 90.288 88.530 178.818
Pamulang 144.898 141.372 286.270
Pondok Aren 153.769 149.324 303.093
Setu 33.946 32.279 66.225

Kota Tangerang Selatan 652.281 638.041 1.290.322

Sumber : Hasil sensus penduduk tahun 2010, (BPS, 2011)

Dengan luas wilayah 147,19 Km2, kepadatan penduduk
Kota ~mencapai 8.766 orang/Km2. Kepadatan tertinggi terdapat
di Kecamatan Ciputat Timur yaitu 11.589 orang/Km2 sedangkan
kepadatan terendah di Kecamatan Setu vyaitu 4.475 orang/Km2.
Kepadatan penduduk yang tinggi disebabkan peningkatan jumlah
penduduk selain secara alamiah, juga karena banyaknya pendatang
yang masuk ke Kota Tangerang Selatan. Kehadiran para pendatang
baru berkaitan langsung dengan banyaknya dibangun perumahan-
perumahan baru di wilayah Kota Tangerang Selatan yang berbatasan
langsung dengan Jakarta.
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C.2.Ekonomi

Kecamatan, Ciputat, Pamulang, Serpong dan Pondok Aren di Kota
Tangerang Selatan biasa diapnggil dengan dengan nama singkatan
Cipasera. Wilayah Cipasera sangat mungkin mengelola pendapatan asli
daerah (PAD) sendiri, mengelola sumber-sumber kemampuan daerah
secara mandiri dan mampu melakukan penatanaan, pembangunan,
pengelolaan, dan pengawasan daerah dengan tenaga sendiri.

Potensi daerah wilayah Cipasera dapat dikategorikan ke dalam
enam jenis: potensi pendapatan daerah (PAD), potensi ekonomi,
potensi sumber daya manusia, lapangan kerja, lapangan usaha, pusat
pendidikan dan teknologi. Dari ke-enam jenis potensi daerah, satuyang
paling krusial untuk dikaji yaitu potensi pendapatan asli daerah (PAD).

Wilayah Cipasera dibelah oleh Ci Sadane. Ci Sadane mengalir dari
selatan ke utara. Cipasera dianggap tidak cocok dikembangkan menjadi
Kota Industri, karena akan menambah pencemaran Ci Sadane. Cipasera
ideal dipersiapkan menjadi wilayah perdagangan dan jasa. Cipasera
tumbuh dan berkembang menjadi kawasan perdagangan. Data dari
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota Tangerang
Selatan tahun 2000 menunjukkan, pertumbuhan ekonomi wilayah
Cipasera yang dihitung dari selisih nilai PDRB tahun 1999 dengan tahun
1998 atas dasar harga konstan, sebesar Rp 66.892.450.000,-atau Rp 66,9
miliar dengan persentase sebesar 6,9 %.

Sedangkan pertumbuhan ekonomi Kota Tangerang Selatan dari
tahun 1998-1999 yang dihitung dengan cara dan data yang sama, yakni
sebesar Rp 58.817.670.000-atau Rp58,8 Miliar. Untuk Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) per kapita di wilayah Cipasera yang dihitung atas
harga berlaku, kemudian dibagi dengan jumlah penduduk di wilayah
Cipasera pada tahun 1999 adalah sebesar Rp 3.352.375.
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Artinya, rata-rata penghasilan kotor penduduk wilayah Cipasera
perorang perbulan pada tahun 1999 sebesar Rp 3.352.375,-. Pada
perhitungan PDRB perkapita diwilayah Cipasera tidakikut diperhitungkan
data Kecamatan Pagedangan. Untuk PDRB per kapita di Kota Tangerang
pada tahun 1999 yang dihitung dengan cara dan data yang sama hanya
sebesar Rp 3.959.938,-. Artinya, rata-rata penghasilan kotor penduduk
Kota Tangerang Selatan perorang perbulan pada tahun 1999 sebesar Rp
3.959.938.

Wilayah Cipasera memiliki potensi yang besar menjadi kota
perdagangan. la mempunyai persentase laju pertumbuhan ekonomi
sebesar 6.9 % dari tahun 1999 dan mempunyai PDRB perkapita sebesar
RP 3.352.375. Potensi lain yang dimiliki Cipasera, sebuah komplek
pengembangan tekhnologi, Pusat Penelitian IImu Pengetahuan dan
Tekhnologi (Puspiptek). Di dalam komplek terdapat Pusat Reaktor Nuklir
terbesar di Indonesia, di samping laboratorium besar ilmu pengetahuan
dantekhnologi. Tidak jauh darisana, terdapat kampus Institut Tekhnologi
Indonesia (ITl) sebagai basis pengembangan pendidikan dan tekhnologi.

Wilayah Cipasera juga memiliki lapangan terbang milik Pelita Air
Service, tepatnya di Desa Pondok Cabe, yang dilengkapi landasan pacu
cukup memadai, mampu didarati pesawat terbang sejenis Fokker f 28
dan Hercules. Lapangan terbang ini konon dapat ditingkatkan menjadi
bandara udara alternatif untuk melayani penerbangan-penerbangan
komersil berjarak pendek dari dan ke Jakarta seperti Jakarta-Bandung,
Jakarta-Bandar Lampung, maupun penerbangan pendek ke daerah lain.

Dari sisi pendapatan asli daerah (PAD) sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang pemerintahan daerah,
pendapatan suatu daerah diatur oleh Undang-Undang Nomor 25 Tahun
1999 Tentang Perimbangan Keuangan Antara Pusat dan Daerah, wilayah
Cipasera memiliki potensi sumber-sumber penerimaan daerah dalam
pelaksanaan desentralisasi (otonomi daerah). Setidaknya ada tujuh jenis
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pos penerimaan pendapatan asli daerah yang dimiliki Kota Cipasera.

a). Pos pajak daerah, antara lain pajak hotel dan restoran, pajak
hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak pengambilan
dan pengolahan bahan galian golongan C, pajak pemanfaatan air bawah
tanah dan air permukaan, pajak usaha sarang burung walet, dan pajak
lain-lain.

b). Pos retribusi daerah, antara lain retribusi izin mendirikan
bangunan (IMB), retribusi parkir kendaraan, retribusi Tol Bumi Serpong
Damai (BSD)-Bintaro Jaya, retribusi pasar, reritribusi tempat usaha
perdagangan, reritribusi terminal, retribusi izin trayek, reritribusi
penggantian biaya cetak KTP dan Akte catatan sipil, reritribusi pelayanan
kesehatan, retribusi tempat pemakaman umum, retribusi pelayanan
sampah dan kebersihan, retribusi izin peruntukan penggunaan tanah,
retribusi izin gangguan (HO), retribusi pemakai kekayaan daerah,
retribusi lain-lain.

c). Pos laba bersih perusahaan milik daerah: laba bersih Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD) perusahaan daerah air minum (PDAM),
laba bersih BUMD di bidang jasa pariwisata serta taman hiburan, laba
bersih BUMD Bank Pembangunan Daerah, laba bersih BUMD lain-lain.

d). Pos Lain-lain: jasa giro rekening Pemda, penerimaan lain-lain,
dana perimbangan antara pusat dan daerah, pos bagi hasil pajak dan
bea, perimbangan perolehan pajak bumi dan bangunan, perimbangan
bea perolehan hak atas tanah dan bangunan, perimbangan penerimaan
dari sumber daya alam, perimbangan pajak lain-lain.

e). Pos Dana Alokasi Umum (DAU). Dana alokasi umum didapat dari
APBN, bersumber dari penerimaan negara dalam negeri yang dibagikan
kepada seluruh provinsi dan daerah kota-kota yang jumlahnya sesuai
dengan bobot masing-masing provinsi dan daerah Kota-Kota vyang
dihitung dengan mekanisme rumus tertentu.
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f). Pos Dana Alokasi Khusus (DAK). Dana ini didapat dari APBN untuk
membantu membiayai kebutuhan khusus, dengan memperhatikan
tersedianya dana dalam APBN. Kebutuhan khusus yang dimaksud adalah
kebutuhan yang tidak dapat diperkirakan dengan menggunakan rumus
alokasi umum dan atau kebutuhan yang merupakan komitmen atau
prioritas nasional.

g). Pinjaman Daerah, dan lain-lain penerimaan yang sah: bantuan
hibah dari negara lain yang tidak mengikat atas persetujuan pemerintah
pusat, bantuan hidah dari negara-negara tetangga terutama dari negara
petrodollar untuk membangun infrastuktur Wilayah Cipasera, bantuan
hibah dari pemerintah Kota di luar negeri yang terjalin hubungan
sebagai sister city dengan Wilayah Cipasera, penerimaan dari provinsi,
penerimaan PBB dari provinsi untuk kelurahan, penerimaan pajak dan
retribusi provinsi untuk kelurahan.

Sedangkan pendapatan dari pajak kendaraan (PKB dan BBNKB),
Wilayah Cipasera mempunyai proporsi cukup besar dibanding dengan
pendapatan daerah Kota Tangerang Selatan. Contoh, penarikan Pajak
Bumi dan Bangunan (PBB) pada tahun 1998 untuk wilayah Cipasera
sebesar Rp 3.472.569.313,- dari total penarikan PBB Kota Tangerang
Selatan sebesar Rp 6.734.262.172,-. Berarti penarikan PBB pada tahun
1998 untuk Wilayah Cipasera sebesar 51,6 % dari total penarikan
PBB Kota Tangerang Selatan (sumber data dari monografi Kabupaten
Tangerang Tahun 1996-2000). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25
Tahun 1999 Tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat
dan Daerah pasal 6 ayat 2 yang berbunyi “Penerimaaan Negara dari Pajak
Bumi dan Bangunan dibagi dengan imbangan 10 % untuk pemerintah
pusat dan 90 % untuk daerah”. Serta peraturan pelaksanaanya yaitu
PP Nomor 16 Tahun 2000 Tentang Pembagian Hasil Penerimaan Pajak
Bumi dan Bangunan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah pasal 1
dan 2. Sedangkan pasal 1 berbunyi “Hasil Penerimaan Pajak Bumi dan
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Bangunan merupakan penerimaan negara. Sedangkan pasal 2 berbunyi:
1. Hasil penerimaan pajak bumi dan bangunan bagian pemerintahan
sebagaiman dimaksud dalam pasal 1 dibagi untuk pemerintah pusat dan
daerah dengan imbangan 10 % untuk pemerintah pusat dan 90 % untuk
pemerintah daerah. 2.Jumlah 90 % yang merupakan bagian pemerintah
daerah sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf b, diperinci sebagai
berikut :

(a). 16,2 % untuk daerah provinsi yang bersangkutan,
(b). 64,8 % untuk daerah Kota-Kota yang bersangkutan,
(c). 9 % untuk biaya pemungutan.

Dari ke-enam kelompok pendapatan tersebut, jumlah terbesar
berasal dari kelompok Dana Perimbangan Antara Pusat dan Daerah.
Pada kelompok ini termasuk didalamnya Pajak Bumi dan Bangunan,
Dana Alokasi Umum, dll.

Untuk Wilayah Cipasera, dengan mengacu pada data penarikan
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) pada tahun 1998 di wilayah Kabupaten
Tangerang, dimana penarikan PBB untuk wilayah Cipasera sebesar 51.6
% dari penarikan PBB di seluruh wilayah Kota Tangerang. Maka dapat
diasumsikan,wilayah Cipasera dengan luas wilayah seluas 21.6 % dari
luas wilayah Kabupaten Tangerang yang jumlah penduduk 34,5 % dari
jumlah penduduk Kabupaten Tangerang, PAD yang diperoleh berkisar
antara 30-50 % dari PAD Kota Tangerang Selatan.
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AN

D. LAMBANG DAN MOTTO KOTA TANGERANG SELATAN
D1.Lambang Kota Tangerang Selatan

KOTA TANGERANG SELATAN

Pemerintah daerah berkewajiban melindungi masyarakat, menjaga
persatuan-kesatuan, kerukunan nasional dan melestarikan nilai sosial
budaya dalam NKRI. Dalam melestarikan nilai sosial budaya masyarakat
antara lain terefleksi dalam lambang daerah. Sebagai identitas daerah,
lambang daerah menggambarkan potensi, harapan masyarakat dan
semboyan yang melukiskan semangat untuk mewujudkan harapan.
Dengan demikian, lambang daerah mempunyai kedudukan signifikan.

Keseluruhan logo berbentuk perisai. Bagian atas perisai ada tulisan
“KOTA TANGERANG SELATAN” warna merah dan dasar putih. Bagian
tengah perisai terdapat gambar bintang, rumah adat, setangkai padi dan
bunga kapas serta delapan ikatan, pena dan buku, bingkai segi lima,
tujuh trap pondasi, dan hamparan berwarna hijau kebiruan. Bagian
bawah berupa pita bertuliskan slogan atau moto Kota Tangerang
Selatan “Cerdas, Modern, dan Religius”.

Perisai mengandung arti perlindungan, keamanan, penegakan
hukum, dan dalam arti luas mengandung makna pengamalan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945.
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Bintang mengandung arti ketuhanan, melambangkan bahwa
masyarakat Tangerang Selatan berkeyakinan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, saling menghormati sesama dan antar pemeluk agama di dalam
kehidupan bermasyarakat.

Rumah khas daerah dengan beranda tempat orang berkumpul
(blandongan) melambangkan tempat atau wadah yang akan melahirkan
satu tekad ataupun tujuan dalam menyelesaikan suatu permasalahan
agar membawa kemajuan bagi masyarakat Kota Tangerang Selatan.

Tujuh trap pondasi melambangkan adanya tujuh wilayah kecamatan
saat terbentuknya Kota Tangerang Selatan, yaitu Kecamatan Pamulang,
Kecamatan Ciputat, Kecamatan Ciputat Timur, Kecamatan Pondok Aren,
Kecamatan Serpong, Kecamatan Serpong Utara, dan Kecamatan Setu.

Padi dan kapas serta ikatan atau simpul, memiliki makna
kemakmuran dan kesejahteraan di setiap bidang kehidupan masyarakat
dengan jumlah masing-masing mengandung arti sebagai berikut : Padi
berjumlah 26 butir mencerminkan Kota Tangerang Selatan secara resmi
terbentuk pada tanggal 26. Bunga kapas berjumlah 11 mencerminkan
Kota Tangerang Selatan secara resmiterbentuk pada bulan 11 atau bulan
November. lkatan atau simpul berjumlah delapan , mencerminkan Kota
Tangerang Selatan secara resmi terbentuk pada tahun 2008. Pena dan
buku melambangkan pendidikan sebagai lembaga dan sebagai proses
mewujudkan masyarakat Kota Tangerang Selatan yang cerdas, modern,
dan religius.

Bingkai yang melingkar membentuk segi lima adalah simbol ideologi
Negara, yaitu Pancasila.

Hamparanyangberwarna hijau kebiruan pada bagian bawah bingkai
segi lima melambangkan hamparan kekayaan sumber daya air, baik
sungai maupun situ, yang ada di Kota Tangerang Selatan, sebagai salah
satu sumber kekayaan alam yang memberi kehidupan bagi masyarakat
Kota Tangerang Selatan.
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Pitayangbertuliskansloganatau moto “CERDAS MODERN RELIGIUS”

mengandung makna bahwa cita-cita dan harapan untuk mewujudkan

masyarakt Kota Tangerang Selatan yang :

Cerdas dalam arti memiliki ilmu pengetahuan yang luas,
berketerampilan baik, disertai prilaku positif.

Modern, memiliki peradaban yang dinamis sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Religius, kecerdasan dan kemajuan peradaban senantiasa dibingkai
oleh nilai-nilai luhur ketuhanan yang tercermin dari sikap dan
prilaku yang sesuai dengan aturan dan nilai- nilai agama yang
dianut masyarakat secara utuh dan benar.

Arti warna logo

Biru, melambangkan ketenangan dan kesejukan, mengandung arti
kebenaran, damai, kecerdasan tinggi, dan bersifat menengahi.
Hijau, melambangkan alami dan sehat, mengandung arti sensitif,
toleran, harmonis, dan keberuntungan.

Kuning, melambangkan kehangatan,mengandung arti segar, cepat,
jujur, adil, dan cerdas.

Cokelat, melambangkan sifat alami, warna tanah sebagai simbol
dari sifat positif dan stabil.

Merah, melambangkan keberanian,mengandung arti penuh energi,
hidup, cerah, gairah, dan kuat.

Putih, melambangkan kesucian,mengandung arti kebersihan,
perlindungan, kenyamanan, dan ketentraman.
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D.2.Motto Kota Tangerang Selatan

Kota Tangsel memiliki motto “Cerdas, Modern dan Religious”,
sifat-sifat mulia yang menjadi tantangan dan harapan semua pihak.
Berharap memiliki masa depan yang terang benderang, mutlak
membutuhkan rancang bangun yang baik meliputi, tahapan-tahapan
yang terukur, setidaknya mengacu kepada konsep kehidupan yang ingin
diwujudkan:cerdas-modern-religius.

Masa depan benderang dalam konteks “cerdas” menyangkut dunia
pendidikan dengansegalaaspek keterkaitan-infrastrukturfisik (bangunan
sekolah, laboratorium, perpustakaan, dan semacamnya), perangkat
lunak, rancang muatan kurikulum, system dan prosedur administrasi,
serta kesejahteraan pegawai dan tenaga pendidik, termasuk standar
mutu peserta didik.

Masadepanbenderangdalamkonteks“modern” menyangkutbanyak
faktor kehidupan yang satu sama lain saling terkait, tak dapat dipungkiri
bahwa pendidikan formal terstruktur dominan membentuk perilaku
manusia. Seseorang atau suatu kelompok masyarakat dapat dikatakan
modern, umumnya manakala kelompok masyarakat bersangkutan
memiliki tatakrama kehidupan “saling menghormati,beretika, dan
berbudaya”, jarang terjebak dalam konflik terbuka dan berkepanjangan.

Masa depan benderang dalam konteks “Religius” merupakan
puncak kesempurnaan kehidupan, hampir dapat dipastikan manakala
sekelompok orang atau mayoritas masyarakat sebuah wilayah sudah
sampai pada fase kehidupan cerdas dan modern, maka sesungguhnya
masyarakat tersebut dapat juga dikatakan sudah masuk pada fase
religius.
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E.PERKEMBANGAN SEJARAH KOTA TANGERANG SELATAN
E.1.1. Asal Usul Nama Tangerang

Menurut cerita legenda nama daerah Tangerang berasal dari dua
kosakata bahasa Sunda, tengger dan perang. Tengger atau tetengger
berarti tanda yang kalau merujuk pada pengertian tempat atau lokasi
berbentuk tugu dari kayu, bambu, atau tembok. Perang sama berarti
perang, peperangan, pertempuran. Itulah sebabnya, disamping nama
itu disebut Tangerang (dengan satu huruf g ), ada pula yang menyebut
Tanggerang ( dengan dua huruf g). Jadi, Tangerang atau Tanggerang
berarti tugu sebagai tanda pernah terjadi peperangan. Dalam hal ini,
tugu dimaksud adalah berbentuk bangunan benteng sehingga daerah
ini biasa dinamakan juga Benteng oleh masyarakat setempat.

Akan tetapi, ada juga yang menafsirkan bahwa tugu itu berfungsi
sebagai tanda batas antara wilayah yang dikuasai oleh kesultanan Banten
di sebelah barat Ci Sadane dengan wilayah yang dikuasai oleh Kompeni
Belanda di sebelah Timur Ci Sadane. Konon, tugu tersebut didirikan
oleh Pangeran Sugiri, salah seorang putera Sultan Ageng Tirtayasa.
Tugu itu sendiri terletak di tepi barat Ci Sadane, pada ujung jalan Oto
Iskandardinata di Kota Tangerang sekarang. Sementara itu, berhubung
dengan tugu itu berada di pinggir sungai, muncul istilah Citangerang bagi
tugu tersebut; artinya air atau sungai yang menjadi benteng pertahanan
( Thohiruddin, 1971 :22).

Pengertian Tangerang yang terungkap di atas sesungguhnya
berlatar belakang dan merujuk pada perjalanan panjang sejarah daerah
ini. Sebagaimana dituturkan di depan, perjalanan sejarah daerah
Tangerang dihiasi oleh berulang kali menjadi medan perang antara
pasukan Kesultanan Banten dengan serdadu Kompeni Belanda, terutama
pada abad ke-17 dan abad ke—18. Peristiwa tersebut dimungkinkan
terjadi, karena daerah Tangerang terutama Ci Sadane pada lokasi Kota
Tangerang, telah lama menjadi tapal batas wilayah antara wilayah
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Kesultanan Banten dengan wilayah Batavia yang diduduki oleh Kompeni
Belanda.

Jika terjadi konflik, maka Benteng atau kubu pertahanan kompeni
mendapat serangan pasukan Banten. Sebaliknya, Benteng atau kubu
pertahanan Banten mendapat serangan serdadu kompeni. Untuk
menjaga dan mempertahankan keamanan daerah kedua belah pihak,
maka di Kota Tangerang dan beberapa tempat di sepanjang Sungai
Cisadane dibangun benteng pertahanan Kompeni Belanda vyang
dibangun di sebelah Timur Ci Sadane, sedangkan benteng pertahanan
Banten dibangun di sebelah Barat Ci Sadane. Sesungguhnya penduduk
Tangerang dan Jakarta dahulu lebih mengenal istilah Benteng daripada
istilah Tangerang untuk nama daerah Tangerang sekarang ini. Walaupun
berdasarkan cerita rakyat, istilah Tangerang sebagai nama daerah baru
dikenal luas dalam masyarakat setempat pada tahun 1712 ( Thohiruddin,
1971 :22).

E.1.2. Sejarah Terbentuknya Kota Tangerang Selatan

Kota Tangerang, Provinsi Banten, salah satu wilayah Bodetabek
(Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi) yang menjadi wilayah penyangga
Kota  Metropolitan, Jakarta Raya, suatu wilayah yang berfungsi
menampung beban Jakarta yang terlalu berat karena arus urbanisasi
yang melimpah. Pengembangan wilayah Jabodetabek (sebelumnya
Jabotabek) merupakan pola kerjasama pengembangan wilayah antara
Jakarta dengan wilayah Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi sebagai
wilayah pinggiran (suburb) Jakarta. Wilayah ini menjadi penting dan
bernilai strategis sebagai pengembangan wilayah terpadu antara wilayah
Jakarta, Bogor, Depok , Tangerang dan Bekasi dalam satu kesatuan
wilayah pengembangan.

Imbas dari pengembangan Bodetabek, wilayah Selatan Kabupaten
Tangerang (Kecamatan Ciputat, Cisauk, Pamulang, Pagedangan, dan
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Pondok Aren) yang —berdekatan dengan DKI Jakarta--- tumbuh
dan berkembang menjadi sebuah wilayah perkotaan baru, tempat
limpahan urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi yang berkembang di
wilayah Jakarta. Akibatnya, wilayah ini yang semula berupa pedesaan
dengan komposisi tata guna lahan berupa persawahan, perkebunan,
perkampungan penduduk, dengan cepat berubah menjadi salah satu
pusat pertumbuhan penduduk dan ekonomi di wilayah Kabupaten
Tangerang.

Luas wilayah Kota Tangerang Selatan 239,850 km2 dengan jumlah
penduduk sebanyak 942.194 warga. Sedangkan luas wilayah Kabupaten
Tangerang 1.110,380 km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 2.731,300
warga. Jadi, luas wilayah ini sebesar 34,5 persen dari jumlah penduduk
Kabupaten Tangerang. Sebagai penyangga, wilayah Selatan, Kota
Tangerang Selatan mempunyai nilai yang strategis bagi pengembangan
wilayah Banten, karena terus berkembang menjadi pusat pertumbuhan
ekonomi baru yang cukup pesat. Wilayah ini tumbuh bagaikan magnet,
dapat menarik dan memacu pertumbuhan ekonomi wilayah lain di
Kabupaten Tangerang.

Memasuki awal tahun 2.000, wilayah Selatan Kabupaten Tangerang
benar-benar mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan, ditandai
dengan munculnya pusat-pusat perbelanjaan baru seiring dengan
meningkatnya jumlah pemukiman dan jumlah penduduk. Pertumbuhan
tersebut terkesan kurang diimbangi oleh penataan tataruang dan tata
kota. Masing-masing pusat pertumbuhan ekonomi seperti dibiarkan
berkembang dengan warna sendiri-sendiri, kurang terpadu (intergrated).
Wilayah Kecamatan Ciputat sebagai pusat pertumbuhan ekonomi,
berkembang hampir tanpa arah. Pusat pusat perbelanjaan tumbuh di
sepanjang Oto Iskandar Dinata (Jalan Raya Ciputat), dari Cimanggis
sampai ke jembatan Kali Pesanggerahan di Pasar Jumat, Jakarta Selatan,
suatu keadaan yang menimbulkan kemacetan parah di sepanjang jalan
itu.

Citra Kota Tangerang Selatan Dalam Arsip 22




Pusat perbelanjaanjugatumbuhdiiwilayah Kecamatan Pamulang, di
sepanjang Jalan Raya Cirendeu-Pondok Cabe-Gaplek-Pamulang Permai.
Sementara di wilayah Kecamatan Serpong, pusat pertumbuhan ekonomi
berada di sepanjang jalan raya Serpong dan Pasar Serpong hingga ke
perbatasan dengan Kabupaten Tangerang dan Kota Tangerang dimana di
sepanjang jalur tersebut dipadati permukiman dan pusat perbelanjaan
yang dikelola oleh berbagai pengembang besar, diantaranya PT Bumi
Serpong Damai (BSD).

Di wilayah Pondok Aren, pusat pertumbuhan perekonomian berada
di sepanjang Jalan Raya Ceger. Di sepanjang jalan banyak tersebar
perumahan skala kecil dan sedang, di samping kompleks Perumahan
Bintaro Jaya yang dirancang sebagai kawasan perkotaan mandiri.

Masing-masing pusat pertumbuhan dihubungkan oleh jalan
yang berliku-liku dan bercabang dengan kualitas jalan yang rendah,
ditambah belum tersedianya trayek transportasi umum (angkot) yang
menghubungkan antara pusat pertumbuhan perkota an. “Waktu itu,
belum ada trayek angkutan umum yang menghubungkan langsung
antara BSD (Serpong) dengan Bintaro Jaya (Pondok Aren), antara BSD
dengan Pamulang Permai-Perumnas Suradita (Cisauk) dan lain-lain “ kata
Hidayat, ketua LSM SPOT yang rajin mengamati perkembangan wilayah.

Wajah “kurang mengenakan” lain  dari wilayah Selatan, ialah
munculnya istilah “enclave dan resort”, suatu kawasan permukiman
mandiri dan ekslusif yang tumbuh di tengah permukiman warga. Batas
permukiman baru dengan kawasan perkampungan warga ditandai
dengan pagar tembok, memisahkan antara penduduk di kawasan
perumahan dengan penduduk di kawasan perkampungan.

Interaksi antara dua kelompok penduduk, menjadi terhambat,
karena ada perbedaan yang mencolok diantara keduanya. Penduduk
di kawasan perumahan mendapatkan fasilitas dan utilitas yang cukup
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memadai dibanding dengan penduduk di kawasan perkampungan. Di
kawasan perkampungan, fasilitas dan utilitas hampir tidak tersedia.
Fasilitas jalan di kawasan perkampungan berupa jalan tanah. Berbeda
jauh dengan kondisi yang diterima oleh warga di pemukiman yang
dilengkapi dengan jaringan jalan beraspal atau beton. Rata-rata tingkat
sosial ekonomi penduduk perumahan pada posisi sedang dan atas,
sementara kondisi sosial ekonomi umumnya warga perkampungan
masih rendah.

Masalah lain yang dihadapi warga Selatan, jarak yang terlalu jauh—
35 km-- dengan ibu kota Kabupaten Tangerang, Tigaraksa. Inisalah satu
peyebab pengelolaan wilayah Selatan menjadi terbengkalai, semrawut
dengan tingkat kepadatan lalu lintas dari hari ke hari makin parah. Belum
lagi banyak bangunan liar yang tak memiliki ljin Mendirikan Bangunan
(IMB), berdiri dimana mana, memberi kesan seolah olah wilayah Selatan
bagai wilayah tak bertuan .

Jarak yang jauh ke ibukota Kabupaten Tangerang, menyebabkan
segala aktifitas masyarakat wilayah Selatan yang berkenaan dengan
birokrasi di Pemda Kota Tangerang terhambat. Misalnya, sebagian besar
pendatang, enggan memutasikan identitas kependudukan dari mulai
surat kendaraan bermotor (terutama untuk DKI Jakarta), hingga KTP,
ke wilayah hukum Kota Tangerang. Warga beranggapan, kalau sampai
harus memutasi ke Kabupaten Tangerang dinilai sangat merepotkan.
Selain jarak jauh, jalan rusak, juga pelayanan birokrasi yang diberikan
di Pemda Kabupaten Tangerang berbelit belit. Suatu keadaan yang
kemudian mendorong munculnya pemikiran dari berbagai elemen
masyarakat bahwa Pemda Kabupaten Tangerang kurang efektif
menjadi administrator, regulator dan fasilator terhadap wilayah Selatan
Tangerang, karena itu, wilayah Selatan Tangerang harus ditingkatkan
menjadi wilayah otonomi baru.
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Tanggal 16 September 2000 KPPDO-KC, mengundang wakil
masyarakat dari enam Kecamatan yaitu Kecamatan Ciputat, Cisauk,
Pamulang, Pagedangan, Serpong, dan Pondok Aren), untuk suatu
pertemuan di rumah Zaglul, JI. Talas No.45 Pondok Cabe. Maksud
pertemuanya tersebut untuk mengukuhkan organisasi KPPDO-KC
sebagai gerakan masyarakat yang memperjuangkan wilayah Ciputat,
Pamulang, Serpong dan Pondok Aren menjadi daerah otonom yang akan
diberi nama Kota Cipasera. Dalam pertemuan, hadir tokoh masyarakat
Ciputat, antara lain, Alm. H Aini Umar Edwardi (mantan Anggota DPRD
Kabupaten Tangerang asal Palembang). la melontarkan gagasan, selain
susunan pengurus harian harus lengkap, juga perlu segera dibentuk
kordinator wilayah (korwil) di masing-masing kecamatan, selain perlu
mensosialisasikan gagasan Kota Cipasera melalui media. Selain itu,
KPPDO harus meminta dukungan masyarakat dengan membubuhkan
tandatangan persetujuan dari para kepala desa dan perwakilan desa
(BPD) di enam kecamatan atas pembentukan Kota Cipasera.

Pertemuan tersebut membuahkan hasil. Pengurus lengkap
organisasi KPPDO-KC resmi terbentuk dengan kantor Sekretariat di
Perumahan Pamulang Indah, Blok A4/22, Kecamatan Pamulang (sempat
pindah ke Jalan Aria Putra, No 4, Kedaung, Pamulang). Tercatat sebagai
pengurus KPPDO-KC diantaranya, Ketu: Ir Basuki Rahardjo N, Wakil Ketua
I: Drs, H. Aini Umar Edwardy, Wakil Ketua Il: H. Almansyur, Sekretaris:Drs.
Hidayat, Bendahara: Ediyansyah Rahman. Sementara kordinator Bidang
Humas dan Publikasi-Zaglul, Kordinator Bidang Hubungan Lembaga
Pemerintahan dan Swasta-Drs. Rasyud Syakir, Kordinator Litbang-Ir Gede
Purnama Jaya, Kordinator Bidang Hukum dan Advokasi: Tedi Gumulya,
SH, Kordinator Bidang Lintas Hubungan LSM dan Ormas: Abror Sinyo,
dan untuk Kordinator Bidang Hubungan Lintas Partai Politik diamanatkan
kepada Ahmad Khalid, S.Ip. kordinator untuk wilayah Ciputat dan
Pamulang dipercayakan kepada Yardin Zulkarnaen, kordinator untuk
wilayah Il (Pondok Aren dan Serpong) dipercayakan kepada Eman, dan
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kordinator untuk wilayah Il (Cisauk dan Pagedangan)-Adung Lesmana.

Pada tanggal 31 Maret 2002, KPPDO-KC mendeklarasikan diri
sebagai organisasi perjuangan pembentukan Kota Cipasera di gedung
Pusdiklat Departemen Agama Ciputat. Acara deklarasi dihadiri oleh
sekitar 25 orang dari berbagai kalangan. Ketua KPPDO-KC secara tegas
menyampaikan aspirasi masyarakat untuk memisahkan Cipasera dari
Kabupaten Tangerang dan menuntut pemekaran Kota Cipasera dengan
pusat pemerintahan—berdasarkan hasil kajian awal—di Kecamatan
Ciputat.

Kegigihan Hidayat dan Basuki untuk terus memperjuangkan
pembentukan Kota Cipasera tentu saja bukan tanpa dasar yang kuat.
Gerakan mereka dan KPPDO didasari hasil kajian yang cukup intensif.
Pada bulan Maret 2002, KPPDO menyelenggarakan sebuah seminar
untuk membahas hasil kajian awal tentang peningkatan status wilayah
Cipasera menjadi Daerah Otonomi Baru. Seminar dihadiri selain para
pengurus KPPDO- juga para pengamat dan tokoh masyarakat. Dalam
seminar muncul sejumlah pandangan dan pemikiran tentang masalah,
potensi dan prospek wilayah Cipasera ke depan

Berdasarkan hasil kajian, wilayah Cipasera akan memperoleh
manfaat bila suatu hari menjadi sebuah kota yang berdiri sendiri.
Pertama, pusat pemerintahan akan terletak di salah satu kecamatan
di wilayah Cipasera, sehingga pelayanan publik dapat lebih efektif,
mudah dijangkau oleh penduduk maupun oleh pemda sendiri. Kedua,
kesenjangan fasilitas dan utilitas umum antara penduduk di kawasan
perumahan dan perkampungan dapat dikurangi dengan membangun
dan meningkatkan fasilitas umum dan utilitas di kawasan perkampungan,
misalnya dengan betonisasi jalan, memasang penerangan jalan kampung
maupun yang lainnya. Ketiga, dengan membentuk pemerintahan
daerah kota , dapat membentuk dinas tata kota yang dapat melakukan
penataan kota lebih terfokus dan terarah, sehingga wilayah Cipasera
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menjadi wilayah perkotaan yang terencana dan tertata dengan baik
sesuai dengan planalogi perkotaan.

Keempat, dapat dilakukan perencanaan pembangunan jalan
yang memadukan antara pusat pertumbuhan kota dengan pusat
pertumbuhan perkota an lain sehingga jaringan jalan di wilayah Cipasera
menjadi terpadu. Jika ini berjalan tentu akan meningkatkan mobilitas
warga.

Selain itu, Wilayah Cipasera akan mengurangi beban yang selama
ini ditanggung Kabupaten Tangerang. Beban itu diantaranya, pertama,
angka pengangguran masih tinggi. Menurut data Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten Tangerang, tahun 2003 pengangguran mencapai 17
persen dari seluruh angkatan kerja.

Kedua, rendahnya “kesadaran medis”. Separuh dari jumlah ibu
yang melahirkan, satu-sampai dua tahun, memilih persalinan di dukun
beranak. Padahal, di Kabupaten Tangerang banyak terdapat rumah sakit,
dari klinik sederhana sampai rumah sakit yang berkelas internasional.

Ketiga, rendahnya kesadaran pendidikan. Tahun 2003, penduduk
yang tidak tamat SD dan tamat SD-sederajat, jumlahnya masih mencapai
lebih dari separuh penduduk berusia 10 tahun ke atas. Keempat,
kemacetan dan kepadatan pemukiman penduduk di wilayah Cipasera
terutama di Ciputat yang memungkinkan bisa teratasi.

Kondisi di atas terjadi karena disebabkan oleh beberapa hal.
Pertama, meledaknya populasi penduduk di Kabupaten Tangerang. Laju
pertumbuhan penduduk di Kabupaten Tangerang jauh lebih unggul
dibanding Kabupaten lain di tanah air. Dalam data statistik, tahun
2003, penduduk Kabupaten Tangerang mendekati 3,2 juta jiwa dengan
pertambahan 7,12 persen.

Kedua, jauhnya daya jangkau birokrasi yang terkait langsung dengan
fungsi pelayanan masyarakat. Luas wilayah Kabupaten Tangerang
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waktu itu mencapai 1.110,38 kilometer persegi yang terbagi dalam 26
kecamatan. Sepuluh kecamatan di wilayah Utara sangat kental dengan
tradisi dan kehidupan masyarakat agraris, Sepuluh kecamatan lagi
berada di wilayah tengah, di mana masyarakatnya lebih plural (multiras-
multietnis) sub-urban dengan basis ekonomi bersandar pada industri
dan pertanian. Sedang yang terakhir, enam kecamatan berada di
wilayah Selatan. Wilayah ini didominasi oleh kaum urban dengan tradisi
metropolitan, sebagian besar bertumpu pada sektor perdagangan dan
jasa.

Kehadiran Kota Cipasera dianggap penting diantaranya untuk
mengurangi beban anggaran Kabupaten Tangerang dan untuk
mengurangi kesenjangan sosial-ekonomi di wilayah Selatan. Selama ini
terjadi kesenjangan sosial yang tinggi. Di satu sisi terjadi perkembangan
dan pertumbuhan ekonomi yang demikian pesat, ditandai dengan
berdirinya kawasan pertokoan dan pusat perbelanjaan, pemukiman
asri, supermall, tetapi masyarakat Selatan masih hidup dalam banyak
keterbatasan, sehingga menimbulkan kesenjangan (disharmoni) dan
pertentangan: kawasan elit vs pemukiman kumuh, jalan-jalan mulus
di perumahan vs jalan-jalan becek dan berlubang di perkampungan,
rumah sakit internasional yang lengkap vs Puskesmas yang obatnya itu-
itu mlulu, dan masih banyak yang lain.

Idealnya, warga Selatan mendapatkan fasilitas (pelayanan) yang
lebih, sebab mereka “menyumbang” pendapatan ekonomi lebih banyak
daripada kecamatan-kecamatan di wilayah lain, karena itu para tokoh
di KPPDO menngganggap Wilayah Cipasera perlu mandiri. Berdasarkan
perhitungan, pertimbangan, dan studi kelayakan yang matang.

Pertama, faktor ekonomi. Bila dilihat dari pendapatan asli daerah
(PAD) wilayah Cipasera, dana perimbangan serta dana alokasi umum
dan dana alokasi khusus. Tahun 2004, PAD Kota Cipasera kurang lebih
mencapai 58 milyar. Nominal ini diperoleh dari dari retribusi daerah,
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pajak daerah, laba Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), serta hal-hal lain
yang berasal dari pendapatan asli daerah yang sah dan murni menjadi
hak daerah. Nilai PAD Wilayah Cipasera ini di atas rata-rata PAD wilayah
pemekaran lain di Indonesia.

Gambaran riilnya: PAD tahun 2002 berdasarkan asas penduduk dan
kondisi realistis mencapai Rp 29.647.662.983 atau 16,4 persen, tahun
2003 mencapai 42.801.630.762 atau 17,83 persen. Sedang di tahun
2004, PAD Cipasera berjumlah 58.094.894.137 atau 19,80 persen. PAD
Cipasera dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Ini merupakan modal
besar yang dimiliki Cipasera untuk mengembangkan daerah ke depan.

Dengan kondisi tersebut, Wilayah Cipasera bisa menjadi Kota
metropolitan baru. Indikasi ini bisa dilihat dari perkembangan di Serpong,
Pamulang, Ciputat, dan Pondok Aren. Di daerah-daerah tersebut berdiri
megah pusat-pusat pertokoan dan perbelanjaan. Serpong Plaza, BSD
Plaza, Bintaro Plaza, , Mal WTC Matahari, Makro, Ramayana, dan lain-
lain. Kedua, faktor kependudukan. Cipasera kaya dengan sumber daya
manusia yang unggul dan kompetitif. Potensi ini didukung dengan
banyaknya perguruan tinggi yang tersohor dan bonafid, baik negeri
maupun swasta. Seperti Universitas Islam Nenegeri (UIN) Syarif
Hidayatullah, Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ), Sekolah Tinggi
llmu Ekonomi Ahmad Dahlan, Sekolah Tinggi Administrasi Negara,
Universitas Terbuka (UT), Institut Teknologi Indonesia, dan lain-lain.

Di Wilayah Cipasera pun terdapat sekolah-sekolah unggulan pada
tingkatan SD, SLTP, dan SLTA. Cikal Harapan, Stella Maris, Al-Azhar, Ora
et Labora, Madrasah Pembangunan, dan lain-lain. Partisipasi politik
warga Cipasera juga tinggi, yang sebagian besar ‘sudah melek politik.
Dari sekitar 1,1 juta jiwa penduduk —saat pemilu 2004—suara yang
tersalurkan dengan sah sebanyak 556,156, mendapat hasil 15 anggota
DPRD Kabupaten Tangerang, 11 orang di DPRD Propinsi Banten, dan 8
orang duduk di DPR RI.
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Ketiga, faktor sosial-budaya dan agama. Patut diduga sebagian
besar penduduk Wilayah Cipasera adalah hasil “perkawinan” antara
penduduk asli (etnis Betawi dan Sunda) dengan kaum urban. Ini
bisa menjadi kelebihan tersendiri bagi Cipasera. Perpaduan dan
percampuran penduduk secara otomatis akan membawa implikasi pada
akulturasi budaya, yang akan membawa Cipasera menjadi sebuah Kota
yang berperadaban khas, modern, dan maju. Pada sisi lain, semangat
religiusitas penduduk Cipasera tak perlu diragukan. Majelis-majelis
taklim dan pengajian menjamur di sejumlah mushalla dan masjid di
wilayah Cipasera. Di tengah tengah permukiman BSD berdiri Islamic
Center sebagai pusat gerakan keislaman dan pusat kegiatan masyarakat
dalam rangka mencerdaskan serta menjaga kerukunan kehidupan umat
beragama.

Keempat, faktor kewilayahan. Topografi Wilayah Cipasera relatif
datar dan terletak di bagian Timur dan Tenggara Provisi Banten. Dari
segi kemiringan tanah, rata-rata 1-3 persen menurun ke arah Utara.
Sementara temperatur udara, rata-rata kelembaban udara dan curah
hujan tidak jauh berbeda dengan Kabupaten Tangerang, kecuali
Pamulang dan Cisauk yang curah hujan relatif lebih besar.

Kelima, faktor kekayaan alam. Di wilayah Cipasera dapat dijumpai
antara lain: Kali Ci Sadane yang membelah bagian barat Cipasera; danau-
danau kecil: Situ Pamulang, Situ Gintung, dan Situ Sasak Tinggi; tempat
wisata air terjun Pelayangan, Kali Angke, Situ Bangkong, Penjarahan
Tajug Serpong, Sumur Tujuh, Keramat Serpong, Makam Pahlawan 1.000,
Makam Lengkong dan sebuah Pacuan Kuda yang dikelola Jenderal
Herman Sarens Sudiro.

Setidaknya terdapat lima aspek dasar yang menjadi alasan
kuat Wilayah Cipasera bisa menjadi kota mandiri. Aspek hukum
dan perundang-undangan, aspek sosial, aspek sosial budaya, aspek
sosial politik, aspek pertahanan-keamanan, dan aspek ekonomi dan
pendapatan daerah.

30
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E.2. Sejarah Pemerintahan Kabupaten Tangerang sampai
terbentuknya Kota Tangerang Selatan

Status daerah Tangerang mengalami beberapa kali perubahan
sebagai daerah administratif pemerintah baik secara vertikal maupun
horisontal. Pada akhir pemerintah Kolonial Hindia Belanda, Daerah
Tangerang berkedudukan sebagai sebuah distrik (kewedanaan) yang
merupakan bagian dari daerah Kota Jakarta (Batavia). Pada masa
pendudukan militer Jepang (1943 ) kedudukan Daerah Tangerang
ditingkatkan menjadi sebuah daerah administratif kota, karena status
Kota Jakarta ditingkatakan menjadi daerah khusus, Tangerang menjadi
daerah Kabupaten dengan ibukota berada di Tangerang Kota, yang saat
ini menjadi Kota Tangerang.

Pada tahun 1982 daerah administratif Kabupaten Tangerang
berkembang dan dibagi dalam beberapa wilayah pemerintahan.
Kabupaten Tangerang terdiri atas satu Kota administratif (kotif), lima
kewedanan, 21 kecamatan, lima kemantren, 20 kelurahan, dan 340 desa.

Wilayah Kota Administratif Tangerang dibentuk berdasarkan
Peraturan Pemerintah ( PP ) Nomor 50 Tahun 1981 tanggal 23 Desember
1981, dan diresmikan tanggal 19 Februari 1982. Kotif dikepalai oleh
seorang walikota administratif. Daerah Kotif Tangerang mencakup lima
kecamatan: Tangerang, Batuceper, Cipondoh, Ciledug, dan Jatiuwung.

Sedang lima kewedanan yang berada di luar Kotif Tangerang adalah
kewedanan : Serpong, Balaraja, Mauk, Curug, dan Teluknaga.

Kewedanan Serpong terdiri atas 3 kecamatan, Serpong, Ciputat, dan
Pondok Aren. Kewedanan Balaraja terdiri atas lima, Balaraja, Tigaraksa,
Kronjo, Kresek, dan Cisoka. Kewedanan Mauk terdiri tiga kecamatan,
Mauk, Pondok Rajeg, dan Pasar Kemis. Kewedanan Curug terdiri atas
tiga kecamatan, Curug, Legok, dan Cikupa. Kewedanan Teluknaga terdiri
dua kecamatan, Teluknaga dan Sepatan. Kewedanan dipimpin oleh
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seorang wedana. Istilah wedana setara dengan Pembantu Bupati yang
di angkat oleh Bupati. Kecamatan dipimpin oleh seorang camat yang di
angkat oleh Bupati.

Kemantren adalah bentuk pemerintahan sementara dalam rangka
pemekaran sebuah kecamatan. Kemantren biasa disebut pula perwakilan
kecamatan, karena memang sebagai bentuk pemerintahan persiapan
menuju pembentukan sebuah kecamatan baru. Keempat kemantren
dimaksud adalah kemantren pamulang yang berpusat di kecamatan
Serpong, Kematren Kosambi yang berpusat di Kecamatan Teluknaga,
kemantren Pakuhaji yang berpusat di kecamatan Sepatan, dan Kematren
Kemiri yang berpusat di Kecamatan Mauk. Kemantren dipimpin oleh
seorang yang kedudukan dan jabatannya setara dengan camat.

Daerah kecamatan dan kemantren terdiri atas sejumlah desa
dan atau kelurahan. Jumlah desa dan kelurahan tiap kecamatan dan
kemantren tidak sama, tergantung pada perjalanan sejarahnya dan
juga keberhasilan upaya pemekaran desa atau kelurahan. Desa adalah
satuan pemerintahan paling bawah yang berada di bawah kecamatan
atau kemantren yang cara pembentukan dan pengelolaannya cenderung
tradisional. Kelurahan adalah satuan pemerintah daerah paling bawah
yang cara pembentukan dan pengelolaannya modern.

Pemerintahan desa dipimpin oleh seorang kepala desa yang di
Tangerang masa lalu disebut Jaro sebagaimana sebutan lurah di tempat
lain. Jaro dipilih oleh masyarakat dan kemudian diangkat oleh pemerintah
yang lebih tinggi kedudukannya, yaitu camat.

Adapun kelurahan dikepalai oleh seorang lurah yang sepenuhnya
diangkat oleh Bupati. Seluruh kemantren di Kabupaten Tangerang
selanjutnya ditingkatkan statusnya menjadi kecamatan sehingga jumlah
kecamatan di Kabupaten Tangerang bertambah.

Perkembangan sistem pemerintahan yang pesat dalam beberapa
tahun terakhir ini, seiring dengan semangat otonomi daerah, memberi
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jalan bagi pemerintah dan masyarakat di Wilayah Cipasera untuk
membentuk pemerintahan Kota Tangerang Selatan. Dasar hukum
keinginan masyarakat wilayah Cipasera untuk mempunyai pemerintahan
sendiri yang otonom adalah Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999
Tentang Pemerintahan Daerah dari pasal 4 ayat 1, pasal 5 ayat 1, dan
pasal 6 ayat 2. Adapun bunyi pasal-pasal itu yakni :

Pasal 4 ayat 1 berbunyi “Pasal Dalam rangka pelaksanaan asas
Desentralisasi dibentuk dan disusun Daerah Propinsi, Daerah Kota, dan
Daerah Kota yang berwenang mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi
masyarakat.

Pasal 5 ayat 1 berbunyi “Daerah dibentuk berdasarkan
pertimbangan kemampuan ekonomi, potensi Daerah, sosial-budaya,
sosial-politik, jumlah penduduk, luas Daerah, dan pertimbangan lain
yang memungkinkan terselenggaranya Otonomi Daerah.

Pasal 6 ayat 2 berbunyi “Daerah dapat dimekarkan menjadi lebih
dari satu Daerah”.

Sebagai peraturan pelaksanaan dan petunjuk pelaksanaan
pembentukan Daerah Kota Otonom yang mendasari pembentukan
Wilayah Cipasera menjadi Kota Tangerang Selatan adalah Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia (PP) Nomor 129 Tahun 2000 Tentang
Persyaratan Pembentukan dan Kriteria Pemekaran, Penghapusan dan
Penggabungan Daerah. Sedangkan untuk pendapatan daerah diatur
oleh UU Nomor 25 Tahun 1999 Tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Daerah, beserta peraturan-peraturan
pelaksanaannya dalam bentuk PP, Kepres, maupun Kepmen.

Kota Tangerang Selatan mempunyai perangkat daerah antara lain
kecamatan yang terdiri dari beberapa desa-kelurahan. Terdiri dari tujuh
kecamatan dan 49 kelurahan dan lima desa. Rukun warga (RW) sebanyak
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686 dan Rukun Tetangga sebanyak 3.535. Kecamatan dengan jumlah
kelurahan- desa terbanyak adalah Kecamatan Pondok Aren, yaitu 11
kelurahan.

Tabel 3

Jumlah Kelurahan dan Desa per Kecamatan Kota Tangerang
Selatan Tahun 2010

Jumlah Jumlah Jumlah
No Kecamatan Kelurahan Jumlah Desa | Rukun Warga Rukun
(RW) Tetangga (RT)
1. | Serpong 9 - 100 430
2. | Serpong Utara 7 - 91 404
3. | Ciputat 7 - 101 518
4. | Ciputat Timur 6 - 79 436
5. | Pamulang 8 - 152 779
6. | Pondok Aren 11 - 123 773
7. | Setu 1 5 40 195
Kota Tangerang Selatan 69 5 686 3.535

Sumber : Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah Kota Tangerang Selatan, 2011
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Sejak terbentuknya Pemerintah Kota Tangerang Selatan, susunan
organisasi pemerintahan daerah sudah mengalami beberapa kali
perubahan. Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2010 Tentang
Organisasi Perangkat Daerah Kota Tangerang Selatan, Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah Kota Tangerang Selatan terdiri
dari Sekretariat Daerah, Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD), Sekretariat Dewan Pengurus KORPRI, Inspektorat, Satuan Polisi
Pamong Praja, 7 badan, 13 dinas, 5 kantor, 7 kecamatan, dan 1 Rumah
Sakit Umum Daerah. Berikut daftar Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) Kota Tangerang Selatan tahun 2011:

Sumber: Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2010 Tentang Organisasi
Perangkat Daerah Kota Tangerang Selatan.

e  Sekretariat Daerah

e  Sekretariat DPRD

e  Sekretariat Dewan Pengurus KORPRI

e Inspektorat Kota

e  Dinas Pendidikan

e  Dinas Bina Marga dan Sumber Daya Air

e  Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

e  Dinas Kesehatan

e  Dinas Perindustrian dan Perdagangan

e  Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika
e Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

e Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
J Dinas Kebersihan, Pertamanan, dan Pemakaman
e Dinas Pemuda dan Olahraga

e Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

e Dinas Tata Kota , Bangunan dan Permukiman

e Dinas Sosial, Ketenagakerjaan dan Transmigrasi
e  Satuan Polisi Pamong Praja
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Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Badan Pemberdayaan Masyarakat, Pemberdayaan Perempuan &
Keluarga Berencana

Badan Lingkungan Hidup Daerah

Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat
Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan
Badan Pelayanan Perijinan Terpadu

Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kantor Pemadam Kebakaran

Kantor Arsip Daerah

Kantor Kebudayaan dan Pariwisata

Kantor Penanaman Modal Daerah

Kantor Perpustakaan Daerah

Kecamatan Serpong

Kecamatan Serpong Utara

Kecamatan Pondok Aren

Kecamatan Ciputat

Kecamatan Ciputat Timur

Kecamatan Pamulang

Kecamatan Setu

Rumah Sakit Umum Daerah
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DAFTAR PUSTAKA
PERATURAN PERUNDANGAN

e  Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Penyempurnaan.

e Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah
Daerah.

e Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan

e  Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan

e  Undang-undang Nomor 51 Tahun 2008 tentang Pembentukan
Kota Tangerang Selatan

ARSIP

Inventaris Foto KIT

o Inventaris Foto LIN

o Inventaris Foto Kementerian Penerangan
o Inventaris Foto Sekretariat Negara

e Inventaris Topografi Indonesia

e Inventaris Pidato Presiden

e Inventaris Muhammadiyah
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CITR® KOTH
TANGERANG SELATAN
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GEOGRAFIS
DAN
KEADAAN ALAM



[ G o

Dataran di Lengkong, Tangerang Selatan,
1832
Sumber: ANRI, de Haan C 71
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[ G o

Gambar topografi sekitar aliran Sungai Pasanggrahan di daerah
Ciputat, Tangerang Selatan, 1837
Sumber: ANRI, de Haan D6
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[ G o

Topografi daerah Pondok Jagung,
1867
Sumber: ANRI, de Haan L 13
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[ G o

Sebidang tanah di Babakan, Lengkong yang
berbatasan dengan Angke dan Ci Sadane, tanpa tahun
Sumber: ANRI, de Haan D 26
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[ G o

Sketsa aliran Ci Sadane (Sungai Tjidanie) yang melintasi
Tangerang, tanpa tahun
Sumber: ANRI, de Haan G 14
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[ G o

Sebidang tanah antara Sungai Pasanggrahan dan daerah Ciputat,
tanpa tahun
Sumber: ANRI, de Haan H 31
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INFRASTRUKTUR



II Infrastruktur @

Peletakan karangan bunga oleh seorang perwira tinggi
pada tugu pahlawan Tangerang,
5 Oktober 1950
Sumber: ANRI, Kempen JB 5001/751
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II Infrastruktur @

Tugu peringatan kemerdekaan di Serpong, Tangerang Selatan,
5 Agustus 1951
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Barat 043
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II Infrastruktur @

Tugu Peringatan Kemerdekaan di Serpong, Tengerang Selatan,
5 Agustus 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 1005/044
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II Infrastruktur @

Presiden Soekarno melihat peta pintu air Pamarayan,
1951
Sumber: ANRI, Kempen 5101/197
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II Infrastruktur @

Dam Pamarayan, untuk pengendalian Sungai Ci Sadane,
5 Agustus 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 5001/751
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II Infrastruktur @

Jembatan Ci Sadane yang menghubungkan Serpong dengan
Suradita yang terputus, Serpong, Tengerang Selatan,
5 Agustus 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 5101/047 (atas),
Kempen JB 5101/048 (bawal)
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II Infrastruktur @

DIRESMIKAN OLEH

PRESIDEN REPUBLIK \NDONE

-—

SOEHARTO

,__.-—--"'-"'_—__-.
JAKARTA, 27 NOPEMBER 1984

Prasasti Pembangunan Jalan Tol Jakarta-Tangerang yang
diresmikan oleh Presiden Soeharto di Jakarta,
27 November 1984
Sumber: ANRI, Setneg 1652
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POLITIK
DAN
PEMERINTARAN



Politik & °
Pemerintahan

: .—§—

ﬂ'(; ll‘ nm ‘i ’ |

Anggota Batalyon Ifantri Angkatan Darat Belanda saat akan
meninggalkan Tangerang menuju ke Jakarta, 1946
Sumber: ANRI, NIGIS wilayah Jakarta 1941-1946 A 26053 (atas),
A 26054 (bawah)
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Politik & Y
Pemerintahan

Sarana transportasi darat. Tampak gambar Kereta Api anggota
infantri Angkatan Darat Belanda sedang meninggalkan
Tangerang menuju Jakarta, 6 Juni 1946
Sumber: ANRI, Nigis No. 26056 (atas),

Nigis No. 26058 (bawali)
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Politik & °
Pemerintahan

Upacara peringatan untuk pahlawan yang telah gugur dalam
kemerdekaan tanah air di Taman Bahagia Tangerang,
5 Oktober 1950
Sumber: ANRI, Kempen JB 5001/753
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Politik & Y
Pemerintahan

Wakil organisasi partai menyampaikan pernyataan rakyat dan
organisasi-organisasi serta partai-partai di Serpong kepada
Presiden Soekarno, Tangerang Selatan,

29 Maret 1957
Sumber: ANRI, Kempen JB 5701/272 (atas),

Kempen JB 5701/271 (bawal)
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Politik & Y
Pemerintahan

Inspektur Upacara Mayjen Kusno Utomo pada waktu
peringatan Dwi Warsa Pertempuran Lengkong,
Tangerang Selatan, 1966
Sumber: ANRI, LIN 66-1981
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Politik & °
Pemerintahan

_§
Tﬁ!"‘ﬁ”‘ i“'hkﬂﬁ thr AlA N

i H HH[

Taman Makam Pahlawan Tangerang,
tempat dimakamkannya 33 Pahlawan korban Pertempuran
Lengkong, Tangerang Selatan, 1966
Sumber.: ANRI, LIN 66-1983
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Politik & Y
Pemerintahan

Para peziarah berpose bersama setelah upacara memperingati
Dwi Warsa Pertempuran Lengkong, Tangerang Selatan,
1966
Sumber: ANRI, LIN 66-1985
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Politik & Y
Pemerintahan

Kapten Kohar saat menceritakan peristiwa Pertempuran
Lengkong kepada peserta Upacara Peringatan Pertempuran
Lengkong, Tangerang Selatan, 1966
Sumber.: ANRI, LIN 66-2010
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Politik & Y
Pemerintahan

Letkol Brata memperkenalkan Ibu dan Adik Perempuan Mayor
Daan Mogot, Direktur dan Komandan Akademi Militer Tangerang
yang gugur pada waktu Pertempuran Lengkong,
Tangerang Selatan, 1966
Sumber: ANRI, LIN 66-2013

64

Citra Kota Tangerang Selatan Dalam Arsip



PEREKONOMIAN
DAN
PERINDUSTRIAN



Perekonomian & °
Perindustrian

Perusahaan penganyaman kulit sedang menjemur kulit di
Serpong, Tengerang Selatan, tanpa tahun
Sumber: ANRI, Kempen 057
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Perekonomian & °
Perindustrian

Pengambilan batu koral dan pasir, yang dikerjakan secara manual
orang di Kali Ci Sadane, Tengerang Selatan,
tanpa tahun
Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/973 (atas),
Kempen JB 5002/991 (bawah)
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Perekonomian & °
Perindustrian

Batu koral dari Ci Sadane sekitar Serpong sedang dimuat
ke dalam Gerbong Kereta Api untuk dikirim ke tempat-tempat
yang membutuhkan,
tanpa tahun
Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/969
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Perekonomian & °
Perindustrian

£

P
4

g T e R i

Derek pengeruk yang mengeruk batu koral
dari kali Ci Sadane dengan tenaga mesin,
tanpa tahun
Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/974
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Perekonomian & °
Perindustrian

Perusahaan anyaman topi pandan di Tangerang, yang sangat
terkenal, sehingga topi menjadi lambang Kabupaten Tangerang
13 Februaril950
Sumber: ANRI, Kempen JB 5001/001 (atas);

Kempen JB 001/004 (bawah)
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Perekonomian & °
Perindustrian

Pembuatan topi dari bambu di salah satu perusahaan,
topi-topi sedang diberi pita, 30 Juli 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1033
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Perekonomian & °
Perindustrian

Pembuatan topi dari bambu di salah satu perusahaan,
menjahit pinggiran topi, 30 Juli 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1034 (atas),
Kempen JB 5002/1034 (bawah)

Citra Kota Tangerang Selatan Dalam Arsip




Perekonomian & °
Perindustrian

Topi-topi yang belum selesai dijemur dan dikeringkan untuk
dikirim ketempat penyelesaian untuk dikerjakan seterusnya,
30 Juli 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1035
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Perekonomian & °
Perindustrian

Penjualan ikan di Kampung Krondjo, Kabupaten Tangerang
dalam gambar tampak ikan besar sedang dipotong-potong,
29 Juli 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1025
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Perekonomian & °
Perindustrian

Tempat penjemuran ikan kering, di Kabupaten Tangerang,
29 Juli 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1026
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Perekonomian & °
Perindustrian

Tempat pelelangan ikan di Kampung Krondjo, Kabupaten
Tangerang, 29 Juli 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1027
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Perekonomian & °
Perindustrian

Ikan besar yang dapat ditangkap oleh kaum nelayan,
sedang dibawa ke darat, 29 Juli 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1030

Citra Kota Tangerang Selatan Dalam Arsip 17




Perekonomian & °
Perindustrian

Penjualan beras di Pasar Tangerang, 30 Juli 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1040 (atas),
Kempen JB 5002/1039 (bawah)
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Perekonomian & °
Perindustrian

Tukang-tukang sadap siap dengan getahnya
di perkebunan karet, Serpong, Tengerang Selatan,
5 Agustus 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 1005/021
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Perekonomian & °
Perindustrian

Tukang sadap karet sedang menimbang pendapatannya,
Serpong, Tengerang Selatan,
5 Agustus 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 1005/013
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Perekonomian & °
Perindustrian

Tempat pengeringan karet yang masih basah,
Serpong, Tangerang Selatan,
5 Agustus 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 1005/038
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Perekonomian & °
Perindustrian

Menggulung karet yang keluar dari mesin press,
Serpong, Tangerang Selatan,
5 Agustus 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 1005/037
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Perekonomian & °
Perindustrian

Buruh Perusahaan Karet NICA di Serpong sedang mengepres
karet, 5 Agustus 1951
Sumber: ANRI, Kempen Jakarta 5008/164
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Perekonomian & °
Perindustrian

Buruh wanita sedang memilih getah karet
yang sudah dikeringkan,
5 Agustus 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 5101/029 (atas)
Kempen 5101/028 (bawah)
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Perekonomian & °
Perindustrian

Pelabelan getah karet kering setelah dikemas untuk di ekspor
ke luar negeri, Serpong, Tangerang Selatan,
5 Agustus 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 1005/041
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Perekonomian & °
Perindustrian

Penyemaian bibit karet di Perusahaan Karet Negara di Serpong,
Tengerang Selatan,
25 Desember 1951
Sumber.: ANRI, Kempen Jawa Barat 055
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Perekonomian & °
Perindustrian

Buruh karet sedang beristirahat,
1951
Sumber: ANRI, Kempen 5101/026
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Perekonomian & °
Perindustrian

Para buruh sedang mengangkut genteng kodok ke dalam
pembakaran (lio) di daaerah Cengkareng, Kabupaten Tangerang,
tanpa tahun
Sumber: ANRI, Kempen JB 5603/170
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Perekonomian & °
Perindustrian

Perdana Menteri Australia Malcolm Fraser dan Sri Sultan
Hamengku Buwono IX menghadiri peresmian
PT. James Hardie Indonesia di Tangerang, 7 Oktober 1976
Sumber: ANRI, Setneg 3278 (atas),; Setneg 3279 (bawali)
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Perekonomian & °
Perindustrian

\

PRESIDEN
REPUSLIK INDONESIA

SAMBUTAN PADA UPACARA PERESMIAN
BEROPERASINYA REAKTOR NUKLIR SERBAGUNA
G.A. SIWABESSY DAN INSTALASI PEMBUATAN

ELEMEN BAHAN BAKAR NUKLIR,
PADA TANGGAL 20 AGUSTUS 1987, ’
DI PUSPIPTEK, SERPONG

Saudara-saudara : ESiA

Hari ini kita berkumpul di sini untuk bersa-

ma-sama menyaksikan peresmian beroperasinya Re-
ada Tuhan Yang Maha

kan rakhmatNya kepada
utkan perjuangan bang-

saya resmikan pengope-
lam suasana bangsa kita merayakan hari ulang tahun na G.A. Siwabessy dan

aktor Nuklir Serbaguna dan Instalasi Pembuatan
Elemen Bahan Bakar Nuklir.

Jika upacara peresmian ini kita lakukan da-

ahan Bakar Nuklir,
ke-42 .....

ih.

Jakarta, 20 Agustus 1987

PRESIDEVP:ZIK INDONES 1A,

SOEHARTO

Halaman pertama dan terakhir sambutan Presiden Soeharto pada
upacara peresmian beroperasinya reaktor nuklir serbaguna G.A.
Siwabessy dan instalasi pembuatan elemen bahan bakar nuklir

di Puspitek Serpong, 20 Agustus 1987
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 511
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Perekonomian & °
Perindustrian

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

Jakarta, 27 Desember 1994

Nomor : B- 448 /Pres/12 /1994 Kepada. Yth.

Sifat : Segera

Lampiran : — Sdr. Menteri Negara Penggerak Dana
Perihal : Persetujuan penanaman modal asing Investasi/Ketua BEPM

antara PT Listrindo Serpong Nusan—

tara dan PT Binatek Widhipratama di =

dengan British Gas Overseas Invest—

ments Ltd. — Inggris. Jakarta

Sehubungan dengan permohonan penanaman modal asing dari PT
Listrindo Serpomg MNusantara dan PFT Binatek Widhipratama = Indonesia
bekerja sama dencan British Gas Overseas Investments Ltd. — Inggris yang
akan berusaha di bidang penyediaan tenaga 1listrik berlokasi di Bumi
Serpong Damai (Technopark), Kabupaten Tangarang — Jawa Barat (harus sesuai
dengan RUTR/ROTR daerah setempat), maka setelah membaca surat Saudara
Nomor: T774/A.1/1994 tanggal 2 December 1994, dengan ini kami menyetujui
permohonan  tersebut dalam rangka pelaksansan Undang-Undang Penanaman
Modal Asing.

Selanjutnya Kantor Menteri MNegara Penggerak Dana Investasi/BKPM
bersama Departemen Pertambangan dan Energi supaya memberikan petunjuk—
petunjuk yang diperlukan guna kelancaran usaha tersebut serta mengawasi
pelaksanaannya sesual dengan peraturan perundangan yang berlaku,

Demikian untuk diketahui dan agar dapat dilaksanakan sebagaimana
mestinya.,

. PRESIDEN FEPUBLIK INDONESIA Ayl—

g4

SOEHARTO

Tembusan Yth. :

. Menteri Dalam Negeri;

. Menteri Keuangan;

. Menteri Pertambangan dan Energi;

. Menteri Negara Agraria/Kepala BPN;
Gubernur Bank Indonesia;

. Direktur Jenderal Listrik dan Energi Baru,

DW=

e

Persetujuan penanaman modal asing antara PT. Listrindo
Serpong Nusantara dan PT. Binatek Widhipratama dengan
British Gas Overseas Investments Ltd. - Inggris,

27 Desember 1994
Sumber: ANRI, ASMIN No. 3919
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II Keagamaan @
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Suasana halaman Klenteng Tionghoa

di Kampung Benteng, Kabupaten Tangerang,
14 Juni 1953

Sumber: ANRI, Kempen JB 5302/100
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II Keagamaan @

Surat Ketetapan mengenai penetapan pengakuan yang sah
berdirinya Cabang Muhammadiyah di Ciputat,
Tangerang Selatan, 1962
Sumber: ANRI, Muhammadiyah Yogyakarta | No. 2062
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II Keagamaan @

SURAT IZINR PAK PAEAT

Berdagarkon surat perwchonan Pinpinan Tjabann Pergesakan
Hphneiswn Tslom Indonesin (PIT) Piipmtat dengan suratnja
tansgal 26 Med 18968, wol.t OUSG/IPV-IV/A-TITI 08 atne per-

’ getudjunn Bupale M. Loton Timur Diselani M. 4. (Penpurus fajasan Badan i
Woknf 4l-Ielan Dinkartn) tertanecesnl & Djuli 1968 tentang pemaian tanah \
untuk bangunan Aevama PHIT Tjabang Tliputat, malta Pengorus Jajasan
Dadnn Walaf Al=Islam Djpkarta di Tjiputat mengabulkon perachonan toer-
sehut asbagai berikot @ "NEMBERTEAN T2IN HAK PAAL SURMSNTARA" seluas
100¢ meter (pandjang 40 meter x lebar 25 meter) jeng terletsk di Kampue
IATH "Sjarif Hidajatullah" Diakartn di Tjiputat.

Adapun batas-batas tanah tersebut Bobaral Berikut :
e a)s Bebelah Barat berbatasan dengen tamah Bapak Hali. & dtd R

bla Sebelah Timur herbatasan dengan tanah Jajasan. i
el Bebelah Utara berbataaan dengan fzaah Ralkjat, :
d}. SBabelah Jelntzn berbatssan dengan tanoh Jajaman,

o L

et e

I Fepadanja diberikan izin hak guna pakai untuk bangunan Asrana
dan lain=lain, selamy TATN Djakarta masih berdiri/beradoe®di Tjipllln‘e-

]Jem:.]nauluh surat izin hak pekai ini dibunt diatns segel hor- |
| meterni dua puluh Timai rupiah dan kami tandu tangani ates nowa Pengurts
ket dajusan Badan YWaltp? Al=Imlom Djakaorta di Tjiputat delon keadaon badan

gerta pil&lrnn sehat don tidak ado paksdan derd siapapnie

Sl v L

I i ' Hudah-mudalan bantuan Kami ind bermanfaat adania.

=

b
S
3
!
| 1
3 : -.I
{4
|

o - i " |
2 } Pergerakan | t!E
! Jhahasiswa llam r
Indonesa Ir
FIEPUTAT o
e Il"_‘l
A
A
| : Ared
: e

Surat izin hak pakai tanah sementara untuk Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia dari pengurus Yayasan Badan
Wakaf Al-Islam Jakarta, yang terletak di Kampus IAIN “Syarif
Hidayatullah” Jakarta di Ciputat, 18 April 1970
Sumber: ANRI, Nahdlatul Ulama, No. 63
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II Keagamaan @

PFERSYARTKATAN : GERAKAN DA'WAH ISLAM

MUHAMMADIYAH

Lidirikan pada § Danfhijoh 1330018 Nopembes 1512

| _AURAT KEFUTUSAN PIMPINAN MUAMMADIVAR WILAYAR DRI JAKARTA
Mo, T

(UEM gLy m‘i,awmwm

.";
g‘. PIMPINAN MUHAMMADIVAL WILAYAH DRL JAKARTA
mperhatikan

LI_!!!_Dirﬂn_! Surzt Keputusin Plmgl

TAFTAR S : L 1979 = T
MR ANGaDTA e Menimhang - 1. Bshwa ustn emjpirnagn dlan keierihan Persparikatyy pethi segeea,
o i dan meneiapkan Pimpasn
Ha. | NOAMA” 2 el eullas® yang mnlian wnink Fismparen t=h. sl b
VT == eyurat wmtnk A azekat don ietagkan ¢
1 HaMadoByn ﬂlﬂ-l-‘ Meagingat S L Amgzarzm Dasar Muhanmadivsh Pasal + 1% (sebelas ) oo
2. Don_JMuslim s ngge 2 Awggarsn Wumab Tapgg Mubammwdic il Vel .38 (oemilabd -
5» | IrsiEuetan S.ds Berdinarican v dubies Tagiat BThfiban Midtammaibiyids witayali SRR Sakurins
a . ik
o e MEMUTUSKAN
Ti+ m_ L Menganghar dun menctbonkan Finpinen Saheemedyah Obe@lputad - autik i jabatis
8. MaBa'ald Bawlh, b 1978 1981, - vand EREelrd e seperti bl dahar
9 Ien.Jumif Mushtaz, vl
10, e Kot Presbukon ekl wuniggal ditetspkin sanipai hobis e jobatuesyo/disl ke
n. il
Lt dan alilak .

z,Budlhyo Mazius,

iimg berangkictan

490056, oebagal Ketus Plmpd ;
Oa m‘-’
III, Sapays dalss pesiods ind ¢ .I.E-Ellnn_nn_r_lrﬁlhqwdu yith
. Teehifupe n Cabiag dan Rantd WA =35
IV. Bups ya ber-sams? Renting ¥ ‘} 2 ?ﬂ_:l-_-h J (Lt sabislah) ;

Surat Keputusan Pimpinan Muhammadiyah DKI Jakarta Nomor:
1.014/pc/1979 tentang pengangkatan dan penetapan Pimpinan
Muhammadiyah cabang Ciputat, untuk masa jabatan tahun
1978/1981,

1978
Sumber: ANRI, Muhammadiyah Yogyakarta | No. 2306
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II Keagamaan @

- 5 -
@ PIMPINAN PUSAT

" PEMUDA MUHAMMADIYAH

{ CENTRAL BOARD OF MUHAMMADIYAH YOUTH MOVEMENT }

Jalan Menieng Raya G2 Tiip., 341263 Jakarta

Nemer : A-1/107/PP/1982 . Jakarta, B8 jab 1402.H,
Lamp. ¢ T Meli 1982.M.
Hal: Pagas Tim penyelesaian Kepada-
Panah 41 Clputat .- Yth, Pimpinan Pusat Muhammadiyah
ai -

Jakarta.-

AR ARl

Assalamu ' alaikum W . W .

l /(
Il
| Bersama ini kami permaklumkan, bahwa menurut pemgamatan kami -
| wa Tanah Muhammadiyah di Ciputat sangat memprihatinkan kami
pa dalam melihat perkembangannya.Hal tersebut diakibatkan ka
rena kerusakan Tanah fersebut dan  penempatan pribadi usaha-—
) #eaha yang mensmpati tanah, tersebut .

Sehubungan dengan hal terscbut diatas, PP Muhammadiyah beberapa
F’ waktu yang lalo telah memberikan surat keputusan dimana PP Pemu
da Muhammadiyah termaspk didalemnya gebagal salah gatu Tim untuk
menyelesalkan kasus Tanah Muhammadiyah Ciputat tersebut.
~gampai saat ini Tim tersebut belum pernah menjalankan tugasnya -
dan juga belum pernah mendapat undangan baik dari PP Muhammadi-
yah maocpun dari Majelis PEU untuk membicarakan penyelesaian -
kasue tersebut diatas.

Untuk itu, kami menghrapkan perhatian PP Muhammadiyah agar Tim-
tersebut dapat diaktifkan dan difungsikan sebagaimana mestinya
dalam rapgka melaksanakan Keputusan Muktamar ke 40 Muhammadiyah
di Surabaya islah memurnikan kerbali Amal Usaha Muhammadiyah .

Demikian, atas esegala psrhatian PP Muhammadiyah kami mengucap-
kan banyak ::;ﬁ kasih dan semega selamatlah kita semuanya .
T

FASTABIQUL

1

Tembusan kepada :

|L/ 1.Pimpinen Pusat Muhammadiyah
di Yegjakarta .

24 rElp - «3:1P.?. MUHAMMADITAH

—

e
&

|§'.,-'-"7f4 MAY 1982 |
s EA —

Surat dari PP Pemuda Muhammadiyah mengenai
masalah tanah asrama/ Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
di Ciputat, 1982
Sumber: ANRI, Pimpinan Pusat Muhammadiyah Yogyakarta /
No . 666
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KEBUDAYAAN



II Kebudayaan e

Perayaan “Peh Cun” di tepi kali Ci Sadane, Tangerang Selatan,
14 Juni 1953
Sumber: ANRI, Kempen JB 5302/076
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II Kebudayaan e

Perayaan “Peh Cun” di tepi kali Ci Sadane, Tangerang Selatan,
14 Juni 1953
Sumber: ANRI, Kempen JB 5302/065
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PARIWISATE



II Pariwisata @

Foto udara sungai Ci Sadane, Tangerang Selatan,
tanpa tahun
Sumber: ANRI, KIT 907/73
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II Pariwisata @

Pemandangan di sungai Ci Sadane Serpong,
Tangerang Selatan, 1951
Sumber: ANRI, Kempen 5101/046
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BANGUNAN



II Bangunan @

Kantor Kecamatan Serpong, Tangerang Selatan,
tanpa tahun
Sumber: ANRI, LIN 66-2017
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II Bangunan @

Rumah-rumah Perusahaan Karet Negara di Serpong,
1951
Sumber: ANRI, Kempen 5101/003
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KESERATAN



II Kesehatan @

Seorang penderita penyakit patek sedang mendapat suntikan
dari tenaga kesehatan, di Poliklinik Ciputat Tangerang,
6 Juni 1950
Sumber: ANRI, Kempen Jakarta 5003/200 (atas),
Kempen Jakarta 5003/201 (bawali)
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II Kesehatan @

Menteri Kesehatan Dr. Leimena dan Prof. Hill dari 7he United
Nations Children’s Fund (UNICEF) sedang beramah tamah
di Poliklinik Jalan Pendidikan Ciputat, Tangerang Selatan,

6 Juni 1950
Sumber: ANRI, Kempen Jakarta 5003/203

109

Citra Kota Tangerang Selatan Dalam Arsip




II Kesehatan @

Dr. Hill perwakilan dari 7he United Nations Children’s Fund
(UNICEF) sedang ceramah tentang kesehatan di Poliklinik
Ciputat, Tangerang Selatan,

6 Juni 1950
Sumber: ANRI, Kempen Jakarta 5003/204
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II Kesehatan @

Petugas Kesehatan sedang memasukkan obat penisilin
ke dalam alat injeksi untuk pengobatan penyakit patek,
Ciputat Tangerang Selatan, 6 Juni 1950
Sumber: ANRI, Kempen Jakarta 5003/207
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II Kesehatan @

Penduduk sedang mendengarkan ceramah tentang kesehatan
saat Menteri Kesehatan mengunjungi Poliklinik Ciputat, jalan
Pendidikan Tangerang Selatan, 6 Juni 1950
Sumber: ANRI, Kempen Jakarta 5003/205
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II Kesehatan @

Ahli penyakit patek Dr. Kodijat sedang memberikan ceramah
tentang bahaya penyakit patek pada kunjungannya ke Daerah
Ciputat, mendampingi Menteri Kesehatan Dr. Leimena, Tangerang
Selatan, 6 Juni 1950
Sumber: ANRI, Kempen Jakarta 5003/206
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II Kesehatan @

Menteri Kesehatan Dr. Leimena sedang ceramah
tentang kesehatan di Poliklinik Ciputat, Tangerang Selatan,
7 Juni 1950
Sumber: ANRI, Kempen Jakarta 5003/202
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PERKEBUNAN
DAN
PERTANIAN



Perkebunan & o
Pertanian

& T

R S -
AR, L 5, T e
SRR T
e N

T S N
; ‘I-.Ib_—:-..- ﬁ"ﬂr—

*‘ "‘.---.L'*--'-'L: o
TR, T 'I'.'L‘i’.';i\'-L‘;g [3

Pemandangan sawah-sawah tadah hujan dan pepohonan
antara Jakarta dan Banten, tanpa tahun
Sumber: ANRI, KIT Jawa Barat 622/87
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Perkebunan & P
Pertanian

Kerbau dengan gembalanya di Tangerang,
13 Februari 1950
Sumber: ANRI, Kempen JB 5001/011
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Perkebunan & o
Pertanian

Wanita-wanita Tani membawa padi yang telah dipotong,
30 Juli 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1022
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Perkebunan & °®
Pertanian

Pemandangan kebun karet, Serpong, Tangerang Selatan,
5 Agustus 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 5101/004 (atas),
Kempen JB 1005/005 (bawah)
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TRANSPORTASI



Transportasi &
II Komunikasi o

Suasana di sungai dengan rakit-rakit bambu dengan latar
belakang perkampungan Cina di Kampung Benteng Tangerang,
[1930]

Sumber: ANRI, KIT Batavia 0203/070
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Transportasi &
II Komunikasi o

Perahu-perahu nelayan di Kampung Krondjo,
29 Juli 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1028 (atas),
Kempen JB 5002/1029 (bawah)
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Transportasi &
II Komunikasi o

Rakit untuk menyebrang di Kali Ci Sadane, Serpong,
05 Agustus 1951
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Barat 050
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PENDIDIKAN
DAN
TEKNOLOGI



Pendidikan & o
Teknologi

Anak-anak yang dirawat sedang diberi pendidikan
di rumah pendidikan anak-anak di Kabupaten Tangerang,
01 Juni 1953
Sumber: ANRI, Kempen JB 5302/121
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Pendidikan &
Teknologi

LEMBARAN-NEGARA
REPUBLIK INDONESIA ;

Memutuskan:

No. 61, 1960. wnstrrur AGAMA ISLAM NEGERL

an bentul i Agam: Lslam.
jl'lﬂb!.i Indomesia No. 11 tahun ]9«0?::‘::;:. p!n:mm:: : el e ;
Sttt Agams lafam Negeri (Ponjelssan dadsn Tamsbalag L Peaald

baran-Negra Mo, 1993).
sruan Tingsi Agama lslam Negeri di Yogyakarts dan

Preside : 3 inas lmu Agama di Jakarta digabungkan menjadi
residen Repuhlik Indonesia, 428 Tolam Neger! dengsn nama AL Jsmiq_knh Al Islami-
Menimbang: umiyah" yang bertempat kedudukan di Yopyakarla.
e Lt mg: 2 uruan Tingei Agama lslam Negeri di Yogyskarta dg.n-
h “ sesuad demgan Piagam Takarts tertangeal 72 Jugl 1045 1 Akademi Dinas lmu Agama di Jakarta dijadikan Fa-
Ln;ku;::“g:;iu;r'f;”““dlgﬂg Dasar 1945 dan lne:rupaka-l‘ nstitud tersebut pada ayat (1) pasal ini.
E | dengan Konstitus] fersebut " 2.
perbaiki dan memujukan pendidikan tenges ghs LI By i b
guna keperluan Pemeringah ga ahli Agama Islam \gama Islam Negeri tersebut bermaksud untuk mem-
untuk trengadafian 1 tl;ll] h dan masyargkar dipandang perly \tan tinge dan menjadi pusat uniuk memperkembang-
b, bahwa mhintukalﬁm?irt:\}g?ma Elmé Negeri: emperdalem mu pengetahuan fentang Agama Islam.
ersebut dapat dilaksanakan de-
i ngan menggabungkan Perguruan Tinesi (sanakan de Pasal 3.
?;:113 dihentuk dengap Peraturan Feﬁriﬁ&m;:ﬁ:ﬁfﬁ;n' ksanaan Peraturan Presiden imi diatur lebin lamjut
ﬂ.r:f ( Yogyakarts) No. 34 tahun 1950 dan Akademi Di o bparakan oleh Menteri Apama. ol
ma yang dibemtuk dengan Peraturan M | Nll‘las gan berlakunya Peraturan Presiden ini, Pcmmng'sb
el Ancted e funlik Indonesia (Yopvakarta) No. 34 tahun 1950
i wa penyelengearaan b : u lagi -
khusus *ini sebaiknya .;?ftﬁéa?k;:kagch;iﬂm yang bercorak uuag;,'mwmn.paatmn termaksud dalam  ayat
Mengingest Pada’ Menteri Agama; bsih belum ditetapkas, maka peraturan-peraturin ¥
« Pemturan  Pemeriniah i nakan sebagai pedoman,
No- 34 tabun 1950. Republik Indonesiz (Yogyakarta) Pasal 4.
Pazal 4 ayat (1), pasal 29 dan Peraturan Presiden ini dibeb
Perar, ke £ pasal 31 Undang-undang Dasar ntuk pelaksanaan Pera ;
M”:iaﬂ:lmn Pemigrintah Pengganti Undang-undang No. ';% mm;' ran Belanja Deparl:am;:‘l:gima.
Eiid emgar ¢ 3 ket ! i : s
1960; ngar ; Musyawarah Kabinet Kera pada tanggal 8 Maret 0 Presiden ini mulai berlaku pada hari di
huya setiap orang dapat mengetahuinya, meme

an Peraturan Presiden ini dengan penempatan
Negara Republik Indonesia.

3 Ditetapkan d.{Jm
pada tangzal 9 Mei Iﬂ%
Diundangkan di Jakarta Pejabat Presiden Republik
pada tanggal 9 Mei 1960, Indoneges
Menteri Kehakiman, DIUANDA.
SAHARDIO.
asn

Lembaran Negara Rl Nomor 61 Tahun 1960
Tentang Pembentukan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syarif
Hidayatullah yang berlokasi di Ciputat, Tangerang Selatan,
9 Mei 1960
Sumber: ANRI, Lembaran Negara Rl Tahun 1960
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FRESIDON
REFUBLIK INDONESIA
FERATURAN PRESIDEN NO. 27 TAHUN 1963
TERTANG
PEROB F s
EHTUEAR AWk T

H 1950

PEESIDEN REPUBLIE THDUKSEIA,

Fanimba ~garis b Fola Pembangunan Nasiomal Semests
e gflr‘:\l.l:ﬁnkﬁa n-;i?:u, ?m nﬁh diterima oleb Madjelis
usjewaraten Rokjat Secentara Republik Indonesin tang=
3 Desember 1960 (Eetetapsn Mudjelis Fernusjawaratan Bakjat
ntara Ho.I1I/MPRS/1960) dan disertal dengan lsmpiran h.Be
dan €. eeliputi puls pesbangunsn dolem bidang mental,/ Agema,
Eercchanian;
b bahwa pembengunsn mestal ssbagsl tersebet dalam lempiras A ha-
S maME jakis antara 181n Agama, kebudejsan, pendidiken dabej
gs bahws pem n Agams/kerochanian antara lain meliputl Lem—
baga MJWM Agema, Gerakan/iliran Kerogchanism, penjalur-
an kepectiajaan/Agema kearah pandangan jang ssfiat, penjaluran
ke part jajasn/ perkembangan kepert jaj Agana ke ke-Tuhanan
Jang Maha Ess gerta pecasbahan Ferguruan Tiagel kultas-fakul=
taE AgEmE;
d. bahwa keheaudak Hadjelis Permusjewaratan Rakjat Semsntars Ger-
ma 5 dlulangi dalam .‘nporla.:“mi 51 p-bm1 ym“ : "i;ﬂ'?ﬁ k-
djadi bagisn jang invegrs. pada repolusi Madje TEn-
sjawmt.gn jat Sementara Reptblik Indenesis Ne. 1/ Bas/MFES/
1963

3 b Mandataris Madjelis Permusjswnratas Rakjat Se-
i chit ﬂ::r:'mﬁhk Indoneais dtut mengindabkan ketetapan Illdia-
1is Permusjewaratan Rakjat Sementara Republik Indonesis He. I/
MPRS/1960 serta resolusi nn.l.r‘iumu}{g&s nad jelis tersebug;

b Dl tuk mengindahkan ketetapan dan resclusi terssbut, pasal
2 Peraturan Presiden Hosll tabun 1960 Lemang pembmmtukan Aeama
Islam Negeri (Feraturan Fresiden tanggal 9 Mel 1960 Lambaran
Begara Bo.51 tahun 1960) perlu disempurnakan;

Mengingat : I. Pasal 4 ajat (1) pasal 29 dan pasal 31 Undang-undang Dasar 1945
- lis Peruusjawaratan Rakjat Sementara bo.I/MPRS/
= f;ﬁﬂ‘iﬁh"ﬁ’i {Bidang Iﬂﬂ:n--.lfuul k:'nnh-nimﬂmutim ad
% gub @, ad 6 sub &, b dan ¢ dan ang dan uunlug ﬁalm 5
Permus t Semertara . Fﬂ_‘l\&l\
1m-&“ﬂﬂﬁgﬁmnmnmnnmn-nuu ad I sub
{5
HNENUTYUSKAN
Mamstapkan @
MHenank No.1l tahum 1960 Lent Fanban-
= S gnu;.:% Eﬁfﬁ%ﬁg Negeri [Lembaran H“nl:ﬂmﬁl TE—
hun 1960) dengan empat mjat, hingga ajat jang ada sekarang
in1 mendJadi ajet 1; sedsng ajat-ajat perikutnja berbundl se-
tegal berikut :

(2} Institur

Pendidikan &
Teknologi

PRESIDEN
FAEPLBLNI TNDOMETIA
=2 =

Agema Islam MNeperi terseb dalam ajat (1) pasal
iri atas beterapa djenis Fakultas, Jang djumlahnja
n olah Manteri Agema;

glakarta dan Djakarta oleh Memteri Agami dapat dia=

altas atay Tjabang Fakultas, jang dapat diberi hak

i‘j_il-n;g-rakuu paladjaran atau djuga wnbuk menjelengga-
LUH

kurangnja tigs djenis Fakultes dengan keputusan Men-
w da i:inl.lplmg merid jadi gatu Institut Agama Islam
ram :

arat-sfarat jang ditentuban clsh Menteri Par-
e iy Sy i g, el o
Esrikan, diberi |nionn=,.-’hl.utuu}'luund1.;

ni mulai berlaka peda kari diundangkan serta berlaku
.9 Agustus 1960;

tiap orang dapst mengetahuinia, memerintahkan pangun-
j2iden ini dengan penempatan dalsm Lembarsn Negars He-

Ditetapkan di Djskarts
i pada tanggal & Decombor 1853,
1963. l'*T FRESIDEN REPUBLIE INDORESIA,
el

Lo

&~

SULARNO.

TERARAN HEGARA TARLW 1063 HU. 118.

Peraturan Presiden No. 27 Tahun 1963 Tentang Perubahan
Peraturan Presiden No. 11 Tahun 1960 Tentang pembentukan

Institut Agama Islam Negeri (1AIN)
5 Desember 196

Syarif Hidayatullah,
3

Sumber: ANRI, Sekkab Perpres No. 27 Tahun 1963
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Pendidikan &
Teknologi

=10 =

Benul van. Jmtzn;a aa]s betul-betul bodok hal slmnmi. ikua:i
sapljens-sandjana ekonoud, dan aejs harep aa:ﬂjme-sanuaaa elononi
sozislin, bulan sardjsns ekononl liberal atsu a¥onowl kayitsue.
Brobrol terus ind, belum neletakian batu portece, éen belum
lagi, t83i #sjs depat lsnoren derd Rector, Fek nanti ade
niandiondnnﬁi-n dan lengo lho, Falk. ¥alm besnubung dengen itu
sele pudahi eafjs suanat saja. Gajs beri yestu, rTeetu saw aza-
esudare, dan Inojs 411sh, tidek 1aw lagi nanti geje letakan
betu pertann dexipoda canpus Thiversites Tndonceld.
Bellan.
B2
ner.l134/ 55,
S AL R e
MBI FEOTHY WTURLIE DFN0FkTa.

ST P mnmu ..-ta.r..z'-n Puls flEfafaf 6.7 PRRTGG 0008
TUNIV.RIILS IFDON.LT. LT TILA0TLY, Mlallthi, 25 BOPRSIGR 1965,

Bawdars-haudara,

wispa, diilnlau s bensr-bonsr patrict, d30wlsu fa boaar-benas
amng Indonesia,tidek cerees tomara pads nart dni umrasdiri upetjarm
sepeTil jang langsing eelmrang, Lisna jang begar-bepar tiinta Lepade
nezars, dlaps jeng tifak cengriisn §fulney ohadizet _llel ST,
babua nermTe Kita tetap herdirl dan tu:ﬂ_ml negarh Lita waliln lmme
zalkin Dadfu, .akin looan roln cenmndoimn tsail, solfevedsnt, Jong
tidak Berhaze? nda diantare orang-sreng Indonesim itu, tepl ejuvkuor
albnzdulilish 4jwmilecbnle sefizit seidll, mehing;s boleh ssje
lertninn, BibWe lewecs itn Bealah metu quintitd pégligeable,

Tni 8iwidah BR13il Jomg baleh klte keamupinglon, guentitd nfgli-
gebbley Joiy eelals menngsrvty,  selelu ngouwel, selale, behésa
Ingerienga, grunble, neisls berimta, apn ind; age ini, heseil
kricriexasm, Bps inl, epe inlj @de, areng-oreng femg feud clam.
Tetapl pede wmmie srudervecaniare, ¥ite Bies bermds, betwe
ErderieiEan Pite dnl Jexin Ladn deidn umm:'urm hegdl-be eIl temar
begi bangee dan teneh air Tndoneuis,

Clgelnte dilogengen pend fdi'em dan uengad;jlm. Fornah boberaga
bulen Jan: Lelo ewin pidete dan safn tle=itelr, Behwe mads sota
bari gele imngefeien prees confezmhce tevheden kepris wartovoh=
wartawny priolic, JArtaesn-wartsian Jen selsla nentjertia iits,
wartaman-wertowen Jang asloli endjele iR frlekizan Tte, uattowan=
wacigvan Jome eelolu tidalk meipunial sotu patah ‘st batioen tentong
it Dan £aje persilshusn were’m bortanin, dan gale sanyup alfen
amnd ixial memmla pertanjasn. afs scareng carisean selng, nesolis,
Janx bertanje gade saje, Zmniden SusmTnd, Hepubl Lk Thiangsia {02
sudah g¢ dan laoands Perdird, Tptapd, what i the ohilcvessnt
darigede acpublik fndonzels 4ni? Leje dibedepd cengen pertonisen
feximian 10y, 48 geld, jo amnghel, ¥ete mebesiows disini, in jobdok,
rendongeol. Lentes p6fe ornd jewob, look axousd, liketlsh Snan-kird,
apolagl éfitelen Puen sengetatnl weedsen Indononis pebeluq leperde—
lman. sandingien besdssn Tndeneois sebelu) nexdein itu dengan Be-
kerang, Susn boriata,— Anl 1he Artiel Tuep =, bibwe bangss
Indonesis fdaleh on the verze of gellapse. On the verge plf collapes
artinis swdah feuplr wssue cdalss djumeng, heaplr gugur, apalmb
Tuan elifgt bBerar-tenar, donodd iis inl on the verpé of oollapss?
Tuen #ngatelen benm bl dnd stazving people, mkist Jang
keBapaTen, kiegh beanr Fuan-Tuag elihat 41 Tdensgla inl omeng=

a Jmng lesla A

Awalan dan Akhiran Amanat PJM Presiden Soekarno pada
peletakan batu pertama komplek Universitas Indonesia di
Ciputat, 28 September 1965
Sumber: ANRI, Pidato Presiden No. 812
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Pendidikan &
Teknologi

FRESIDEN
REFUBLIA INDONESIA

KEPUTUSAN PRESTDEN REPUBLIK INDONESIA
KOMOR 43 TAHUN 1974

TENTANG
PEMBANGUNAN PUSAT PENELTITIAN, TLMU PENGETABIIAN,
DAN TEENOLOGE
DI SERFONG PRESIOT N
AEPLBLIK INDOMESIA
TRESTIMN REPUBLIK INDONESLA, =
Menimbang | hefiwe delam rangks usahs [ehik meningkatkan kelancaran

pelaksanzan Eeglfaten di Bidang penelitfan, ilms penga-
tahuan, dan  teknelegl, agar peronannys  dalam pemha -
ngunan lebih dapat memenuhi kehutuhan sasyarakat {1ni- CELEL
ah dan meningkatkan pengetafian masyarakat umun di bi- Egputusan Presiden [nf sulai beylaku psdn tanggsl di-

dang rersebut, dipsndasg perlu untuk menetapkan panba- tetapkan.,
ngunan Pusat Peoelitisn, Tlsu Pengetafuan, dan Tekno-
logl di Serpong ;

Mengingat : 1. Pasal & apat (1] Undang-Undang Dusar 1945 5

1
2. ¥mputwson Presiden Nonor 4 Tahun 1073 ;
3. Ksputusan Presiden Nemor 45 Tabun 1973 ; Dieatapkin di Jukarta
4. Ecputusan Presiden Momar 11 Tahun 1974 pada tanggal 1 Oktobar 1876, -
NEMUTUSEAN : rnﬁsmrn? BLIX TNDONESIA,
Menetapkan : EEPUTUSAN PRESINEN REPURLTE INDONESTA TENTANG FrwBa- ¥ ,"
HOUNAN FUSAT PONELITIAN, TLMD PENGETAHUAN, DAN THINO- T soEmARTOT

LOGL DI SERPONG.

Pasal 1

{11 PenBangunan Pusat Penelitian, Iimy PasgetiRuan,
dan Tekmelogl, yang selanjutmya dalam Kaputusan
Presiden inl disingkat PUSPIPTER, JEladsanakan

bardasarkan ......

Keputusan Presiden RI Nomor 43 Tahun 1976 Tentang
Pembangunan Pusat Penelitian, IImu Pengetahuan,
dan Teknologi di Serpong, Tangerang Selatan,

1 Oktober 1976
Sumber: ANRI, Kepres No. 43 Tahun 1976
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MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAM
REPUBLIK INDOMNESIA
- -
FEFTRIEAR
¥EWTERT PEMTIIIAY DAV EESTDATAAN
T KEETTIREEAE ¢
M. U234 fof1e ) ! L
Swmbiipy Taknik 1|-||||M nmmlttul Huhsmoad iynh &1 Jokeris yang di=
1sh nan Majelis Fecdidikas dog Fangsjaran Subssmediysh,
PEMRERIAN STATTE TEATAFUAR EXPADA JUMCSAN THEMIE an 2L diberikan status Terdaftar snepal dasgmn ting-
DRUTRI THITERSITAS FKIIAMFADTTAR N1 JATLATA SiH ay
EAD DNEMGAN TINTEAS SATTANA WIBA. A
KENT mme EEATDATAAN, l.&l. l:l!llh Fing siladsys sien denges ijmsak Porguruan Time-
AN A ! pars mahanimm Juruman Telndc adustrd Univessitas
Maniskane 1 n. bales dalem rengks peshissan Ferguruan Tinggl Swnnta perls mengidikin u .Tlhrll Mrn!ut diwnjitias menompuh Ujian Begem 7
pendlaian terkadsp Jurussm Tekmik Iululﬂ. Priveradias Eubsmendiysbh di yai afeir autogad yomg d(ekoed ddntan, Lsessh pare lulusss
Jaimrtn yung didirikan tabun 1977, ustul pesberien status Terdiftar se Wt pads mub & herus didafsark "uuau Behkas wepadn Koor—
mand fengan Tnlang—unissg o . 22 tahum 1961 tantasyr Farpuruas TIngpd | urunn Timgpl Semsts Wilnyah 11 44 Jakscts,
b baluy berdnsaries dats das Inforsssl dard Esardimstor Fergsruan Tisgpl
& Funate Wilaysh I1 41 Jakarts Fergnrusn Tieesl Swasta/Tett Pergerusn Tiog- (1im} tabun terbiteny sejsk herlsiumys Espubussn ind, bef-
&l Bmats tersstut pedi ssb o esich seamhi syarad umbec diberikas stee pessriraian Eoordindter Ferruman Tiseri Dmsta u't-pn T
tus Terdafiar mampal dengan tingkat Barjass Mesfn, ruaan ‘hhl.lk T.zn-.hi Ilniﬂ;:rll.h- lﬂh_#w i J'lIlﬂlm-
Hangrinest @ &, Unfnsg-ondeng Ho. 22 tabwn 1961 3 Hudhml1inum1%?lu V64 tobun 1967 baserta

s pemborisn otstus Perdaftar terssbut distas skas diskbut
be Pusnturas Fessrintah i 'S

1s Bo. 23 txbun 1959 ;

2, Bo. W4 tabun 1955 § arlsks untul 5 (lime} tabun terbitung mlsi tanggel &4tetapkan.
0. Neputusan Fresiden Sepblik Inlonaais

1. Bo. 44 tahun 1978 §

2, Bo. A5 tahun 1974 setagnionms telsh diubwh/litastah terakhir denges mmm- i Fakarie

Espatusan Freeiiss Republik Tedonssis o, &7 tabum 1831 ¢

F. Mo, 59/W tahum 1978 g 5 - e dgy M defen i df
4, Eoputusan Menteri Porjursan Tinggl fan Ilm Pengetaiuan tsngpal 17 Pebre Ll "-.. BB TRAR EETDAYALN ,

ard 1966 Wo. 26 fahma 1955 § X

%, Esputuses Renteri Fesdldloan den Estvdsyman i
1. tanggnl ¥ Desesher 1570 in. GBI §
2. tanggul 20 Metobor 1975 No. m.-a-r.-‘m"rm 1
3, tanmml 13 Jommed 107950,  008/BiOTS ¢
4. tanggal 11 Septanbar 1560 Ho. 02226/0/1930 §
5 tanggnl 3 Februnrd 1581 Wo.  O07/Ty0O31 g
. thnggel 30N o 4 1981 ¥o. O1T4/EMEE1 ¢

£ Ilpm-nn Direkiur Joslerml Pergurusn Tingel tansgal 16 Desecber 1967
fa. 164 tahun 1967

Jcanver, } {8

Mamperhatime 3 &, Ueml/pesdapat Toordinator Parguruan Tingyl Swasts Yilsyak T1 41 Jakar—
te fadgan surnt Wasgsl 27-5-1929 We. 022 Kep II/N.ES150N 4
bs Uzl Badan Kerjs lechags Perguruin Timegl Suests dalas sepal tangoel
19 Jund dan 29 Juli 1080 84 Jukarta.

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 314/0/1981 tentang Pemberian status terdaftar
kepada Jurusan Teknik Industri Universitas Muhammadiyah
di Jakarta sampai dengan tingkat sarjana muda,

24 Oktober 1981
Sumber: ANRI, Kepmendikbud No. 314/0/1981
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JARARTA

JL Limsu 1, 11 [, Kebayoran Bara Talp. 773177 Jakarta Selan
JL. Cempakn Putih Troogah Mo, 27 Telp, 414016 Jakarta Puisat
JL Kmmat Raya No. 40 Telp, 146106 Jakara Pussi

Rab.Akhiy 1102 i,

S + WO/ 120 il Tt

1 Bagoarm.
i Eopada Yth 1
Hal Porsohonan 1jin pembabasan

. Eooll Sanah Per- Beoak Mopinan Fusnt Suhssadiyah

" Giputnte Jln, Menteng Raya Mo, 62
) oy

s 5{" LAKMARZA

s
"_‘{i‘ Dengen ind :m_ﬂu.h;l pormoboman 434n untuk nesbebaskan scbasian

Tanah Porayarikaten Mubsmoliysh yang terlotak 41 Ksmpung Pomoel, 0i-
reunden Glputat, & 5000 u?, ymng berbentuk jengger, texlotak dimcbeleh

unfnk menball m:—mumm terlihat dolns poba.

4 Tooo w®,
mmu;—mwmmmmmn_ >

wwmnumﬂmmwum

u%hnﬂ“ﬂmﬁﬂh“hﬂlﬂhm“

spalikan torima kasih.

HMmr dalas poine
[:'L'. mﬂlﬂuﬂhﬂiﬂimﬂhﬂi“

th’ii-

Surat mengenai permohonan ijin pembebasan tanah untuk
Universitas Muhammadiyah di Ciputat, Tangerang Selatan,
19 Februari 1982
Sumber: ANRI, Pimpinan Pusat Muhammadiyah Yogyakarta /
No. 833
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KEPUTUSAN
MERTERT PENDIDTEAN DAN EEDUDATAAN
REPUBLTE INDORESTA

ho, L4ty pry1aay
tentang
Panitia Porsispan Berdirinya Iniversitas Tortuks,

VERTERT PENDIDTEAN DAN KEHUDAYREN,

Menfrbang : &. batws dalawm rangks menperluas kesempatam untuk memperoleh pend idiken
sebagainana diamenatean oleh Garis-garis Besar Haluan Negara, antara
Tain diwsshokan berdirinya Universitas Terbukas;

b, babws untuk sempersiapkan berdirinva Universitas Terbuka tersebut,
dipandang perin dibemtuk suatu tim,

Hengingst : & %t;&;ﬂ Majelis Permusyameratan Rekyat Republik [ndonesis Nomor 1T/
18635

-3

. Urdang-undang Momor 22 Takum 19615
. Peraturam Pamerintah Momor 5 Takum 10807
. Peraturan Pemerintab Homor 27 Tabun 19815

&, Kepatusam Presiden Republ i Indemesia:
1. Homor 84 Taehun 1974,
2. Momor A5 Tahun 1974, dengan segala perubshen/tambabamiyas;
3. Momor 45/M Tshun 1983;

Feputusan Menterf Peedidikan dan Kebudaysen tanggal 11 September 1980
P, 0222c/0/1%50,

[

Nahstagian 1 MENUTUSKAN:
Fertand = Marbentuk *Panitia Persiapan Berdirimes Universitas Terbuka® selanjutnya

dalan Keputwsan dni disebut *Panitia®, yang bertuges mempersizpkan segala
sesuaty yang berbubungan dengan berdiringa Unfversitas Terbwka,

Kedua p Fanitda terdiri dari mereka tersebut df bawah ind:

1, Prof.Or D A, Titna Amidjaja, = Direktur Jenderal Pendidikan Tinpggd,
sehagal Pengarah;

2, Prof.Dr. Harsja W.Bachtiar, = Kepala Badan Penelition dan Peogesbéngan
Pandfdikan dan Kebudayaan,
sehagai Pengarshy

3. Prof.Ir.5. Pramutadi, - Direktur Pesbinaan Sarara Akadem|s
Diroktorat Jondoral Pondidikan Tinggd,
sebagai Pengarsh;

4, !r. Sumarjo, - Eptun Lesbaga Penerbangan dan Antardikss
Masfonsl,
sabagai Konswltan;
5. IF.WiT1y Moemandir Mangoes- - Direktur Utand Perusahssn Unin Teleko-
diprodja; muntkasi,

sebagaf Konswltan;

| B vauss

fandan Mamson

e s o

IrSetijadi Mk, ¢ -

gt Muryono

giadi, MR, =

hs—.!u-di Suryabrata, -

Pendidikan &
Teknologi

Hepala Sub Direktorat Pembinaan
Pengelolaan Kurikulen dan Parlsng-
kapan Direktorat Jendaral Pendidik.
an Tinggd ,-sebagal Komsultan)

Pérbanty Oekan [1 Fakultas Pasca
Sarjana [natitut Kegurusn dam 1l
Pandidikan Jakarta,

s=hagei Eatua;

Pewmirpin Proyek Pergerbangan Imstie
tusi Pendidikan Tingoi .]v.zurt.l,
sebagai Wakil Ketuaj

Deputy Director SEAMES,
sebagal Wak{T Ketuaj

Fopala Pusat Pesslitien dan Pengan-
bangam Sisten Pengujian Badam Pene-
Titiem dan Pengendangan Pendidikan
dan Eebudayaan,

asbagai Wakil Ketwa,

entuan hahwa para anggota diangkat oleh Ketus setelah di
Mentar] Pendidikan ’ nnuﬁ?-:m, “ 4 -

{
erlemcar tugasnya, fenberi wewsnang kepada @

tersdhut pada pasal "Eedua" untuk mengadakan Petungan dengan
1 pemerintah, baden swasts, dan perorangang

wtuk m=shentuk Sekretarfat dan mengangkat para angootanya

keperluan,

Jib menyelesaikon rencana berjanys dan melaporkan kepads
ndidfkan dan Eebudaysan untuk memperolen penosrahsn Tebik
b t-Tashatnys pada skhiv bulan Mopanber 7923,

L kepariuin pelsksansan Keputusan ini dibehankan kepada
perbingan Institus] Pendidiken Tingni dakarta.

im yang belum diatur dalew Keputusam ini akan diatur lebih

m ketentuan tersendiri,

ini malel borlaku pada !.ann%ﬂ ditetaokan @@ berlaku surut
melal tamggal 26 Septembar V9E3,

MHtetapkan di Jgearta

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 0464/p/1983 tentang panitia persiapan
berdirinya Universitas Terbuka,
22 Oktober 1983
Sumber: ANRI, Kepmendikbud No. 464/FP/1984
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MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
KEPUTURAN
MENTER] PENDIDIEAN DN KEBUDAYARN
REPUIBLIK INDORESIA

N, DJ{;S fofrand
tentang

PEMBERIAN STATUS OIAKUT KEPADA JURISAN MANAJEMEN
PADA FAKULTAS EKDHOMI DALMY LIMGKURGAY URIVERSITAS

MUHAMMADIYAH DT JAKARTA 2
usan Menterd Pendidikan dan Kebwdayaan 1
MENTER] PEMDIDIEAN DN KEBUDAYRAN, mggal 31 Desenbér 1970 No, 024371970

mogal 11 Septembar 1980 No, W?E:IW]QJJD b

. T 24 Flbrunri 1981 Na, 09770195
Menimbang 3 1. bahwa dalam rengka penfngkatan status Pergurusn Tinggl Swasta, yong te= mgga A i
Tsh mencapai Lingkat tertenty dalam perknrmangan/ksmajusnnye, Serly pe- mggal 30 ‘:“1 tha “'g?"“-’?m P
nilatan dengan mosperhatiksn persyaratan antara lain : ::gg:: L] Feb?_lm'i }gg; m- mzl;gﬂrgé ;
] .
. prograw pendidikan, kurikulun dan penyelenggarsan erganisasi pada mggal 20 M e i 1962 Mo, DESS/O/1GEE ©
ummnya, susunan staf pengajar pada Khissusnya § mognal 26 Jumi 1982 Mo, DET1A0/1982 ¢
b, penypediaan fasilitas dan pemyelenggarnan pdministrasi mgnal 26 Jumi 1062 No. DETEALTSER 1
. hasrat dan kKemampuan nevpertehankan mutu [Inizh yarg setaraf dengan 'ma} ]E s IEE m' Ei%”‘l}qgg '
. :
Perguruan Tinggi Hegeri § magal 14 Marst 1 i A t
d, kesetiasn pada Pancasila dan lndang-=Undang [essr 1945 dam kepada msan Direkter Jenderal Pergurian Tinggl
peraturan perundang=wndangsn serta bindingon Pemerimta @] 16 Degenber 1967 Hoo 168 tahun 1987,
e, teleh menghasiikan sarjarq Muda Tulusam ujfan negars berdl!nrkm Par-
" aturan Penerintsh Mo, 73 Tshun 1958, sehingga ada jaminam yang layak skomendas! Koordinator Koordinasi Pargurusn '”"gslll S~==§a 'ﬂTﬂ{u
akan terlaksananyn wufvlmggam-n hm;h!t Pergurign Tingg! sebagai- I di Jukerta dengan surat tanggal 30 Januard 1884 Mo, d0/%op. [E1Y
nans mestinya | 11684,
2. bahma sehubungan dengam hal tersebut pada butir 1, sambil penunggu Per- =1 Rapst Badan Kerfa Lembaga Pargueuan Timggl Swests yang dise-
aturan Pensrintah yang nengatur snrlt Perquruan Tinga! Swasts aluw’ mggarakan pada tanggel 2 - 3 Maret 1908 df Jakarta.

Disamakan menurut Undapg=undang Ko, 22 Tahun 1951 temtang Perguruan Ting-
F‘ perlu disdakan penilefan terbadap Jurusan Manojemen pads Fakultes

kononi dalan limgkungan Universitas Mubaemediyah df Jakarta yang di- MENUTUSKAN:
selenggarakean oleh Yayasan Majelis Pendidikan dan Pengejaran Mihammed -
E‘? dakarta, berupa penilaian/penghargasn fiazah. monungg Peraturan Pemerintah t:nn nEgatur svirat
i Tinag! Swasta Diakud/Disamaken,
Bengingat : a. Undang-undang Mo, 22 Tahun 1361 ¢
k 7";:"'—52 1,...,.‘?;;3 statas Dfakul kepads Jurusan Manajemen demgan Progras studi Mana-
2. Mo, 14 Tahun 1065 : ‘erusshuen pads Fakultas Ekonomi dalam 1ingkungon Universitas Mu-
3. Mo, 27 Tahum 1981 | yah ai Jakarta untuk Program 3,
€. Kegutusan Presiden Regublik Indonesfa = Tulusan Jurwsan Mariajemsn dengén Progrem dtudi Manajenee Perusahsar
1. Mo, 24 Tahun 1974 kil Las Choscnd dalan tlmkungan Unfversitas Huhamediyak di Jakarta
2, Mo, A5 Talun 1283 4 Idaftarkanyditands sahkan kepads Koordinator Koerdinasi Pergurusn
Bilos | IB:Telun-1uAd twnsta Wilaysh [11 ¢F Jakarta setelah diperhings persysratan te-
d. Keputusam Menteri Perguruan Hnggi dan Ilmu Fengetabusn myan Eeputusan Menteri Pendidiken dan Kebudayaam tanggal 30 Med
1. tangsal 4 Mei V96E Mo, 30 tabun 1964 3 1, DI75/M0/1581 tentand Syarat Dan Polaksanaan Ujfan Negars Bagl Maha-
2. tanggal 18 Mel 1954 Mo, 45 umn 1864 tgrguruan Tingof Seasta Diskud.
w y dalam & (empat) tahun sejak berlakunya Eeputusan ini berdssarkan
SR T R | ererikiaan Koordinator Loordinssi Pergursan Tinggl Swasta setompet
|, behwa Jurusan Menajemen dengan ran studi Hanajemen Perusaha:

n Frog
kiltas Ekcnoni dalmm Tingkurgan Universitas Mukamadiyah di Jakarti
b persyaratan sebegafrmna diatur dalan Keputusas Direktur Jer
. 'evgurusn Tinggd anggal 16 Desenber 1967 Mo, 164 tahum 1067 besert:
wnniys, maks pemberion status Diskui tersebut diatas akan dicabuf se-

mlctunyn.
' am dini berlaki ntuk 4 {ewpat) taben terhitung muled benggal dffet:

Ditetapkan di Jakerta
padatanggal 1 Jum gy
‘ﬁ'ﬂ;’mni‘\éﬂnm KEBUDAYARN,
Ik‘ o ,j. \‘;

5'
k&-&’;’;& luu;m nslruntn} Z

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 0273/0/1984 tentang pemberian status diakui kepada
jurusan manajemen pada fakultas ekonomi dalam lingkungan

Universitas Muhammadiyah di Ciputat, Tangerang Selatan,
19 Juni 1984
Sumber: ANRI, Kepmendikbud No. 273/0/1984
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BAY XIID
PGITRD PEADIOLEAN DN RELOAYANG it
m
I o Lednmng --.u—annmm_um-mm )
‘ | mpenisani den tata kec)s memsut Kepotusan ind, sepene
““m“ummﬂn- ingen dengen Peraturan Pemsrintah Nomor 5 Tabun 1960,
J = pucln agian dsasi dan Tats kerja ' i tomor 37 Tohun 1931, den Reputusan Presiden Noms 41
ntversitas Tactuka) | dean olsh Menter! Porcidikan dan Kebudaynan setolals nen-
| | ertulis dari Heterl yeng bertengmeg jmeb di bideng
! Mongingat ¢ L. Undeg-wdang Masor II Tefun 1960§ | e ogara
L. %, Pesstiran Peserintah Moas 5 Tewm L9603 1 =
| 5 Perstupss Pesecistsn feeor 27 Tatan 1901 Fnanl
| i Koguiusan Fresbden fiowe & TEum 1576 it dalas Keputises Ind, sl diatus Lebih Lanjut
| 5. leputusan Presiden feemp 45/ Tahu 193] i [pe——
I B Kagutusen Treslden Haws 1S Talin 1964} 1 —_ |
| 7, Kepistosan Presiden lowes 41 Tahun 984 L] |
3, Ky Hemnoel o Kabxiay o GLziel ;mm,a——-mnwm |
s Maa D74/ 1.““ |
% Husstari dans Lt i
! A . Pasal 124 |
Hepertatiion 1 Persatujuse Hootecl, fiegac Pendayngumam Aprats legac | | berlaky peds tanggal cftetapin. )
IS Aguetun 14564 5
1
[t batapican ol Jkacta
e IR e targzel m_?ﬁl 4:&“ Pl |
Heeiagion ¢ KUTUSAN MESITEH PERDLDIRAN DA RESUDRGWE ; ﬁ I
RIRESTA THNDA ORGAILSAST DAY TATA KERJA WHLVIZSLTAS [ r1
|
| /o
3 4 L
3 J !
N mmu}; 4

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 0389/0/1984 tentang organisasi
dan tata kerja Universitas Terbuka,
27 Agustus 1984
Sumber: ANRI, Kepmendikbud No. 0389/0/1984
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i PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

SAMBUTAN PADA UPACARA PERESMIAN
PEMBUKAAN UNIVERSITAS TERBUKA,
PADA TANGGAL 4 SEPTEMBER 1984, DI JAKARTA

Saudara-saudara;

Harl il satu lagl tonggak sejarah perjalanan | terpulang kepada ke-
pendidikan kita pancangkan --khususnya di bidang pen- n Saudara-saudara
didikan tinggl=- yaitu dengan diresmikannya Universi- oleh Pemerintah,
tas Terbuka. - mengambll slkap yang

Universitas Terbuka Ini merupakan salah sa-

tu dari usaha kita yang terus menerus tidak mengenal ' tenaga pengajar, pem-

henti untuk mencerdaskan kehidupan bangsa seperti » Saya ucapkan sela-
yang diamanatkan oleh Pembukaan Undang-Undang Da-= ia depan bangsa.
sar, sebagal salah satu wujud penting dari isi kemerde- 'a Pemurah mellmpah-
kaan nasional kita. samua
DI samping itu, ... "
4
Jakarta, 4 September 1984
G&Bﬁlﬂﬂi K INDONESIA,
SOEHARTO

Sambutan Presiden Soeharto pada upacara peresmian
pembukaan Universitas Terbuka di Jakarta,
4 September 1984
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 202
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

SAMBUTAN PADA UPACARA PERESMIAN
PEMBUKAAN KAWASAN PUSAT PENELITIAN,
ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI,
PADA TANGGAL 18 DESEMBER 1934,

DI SERPONG, JAWA BARAT

FRESIDEN
IBLIK INDOMESIA

= 9 P
Saudara-saudara;
n Saudara-saudara akan turut mem-
Dengan rasa gembira dan panuh syukur ke ha- in bangsa kita,

dirat Tuhan Yang Maha Pemurah, sehentar lagi kita yang san-ajakan dan harapan-harapan

i nyatakan kawasan Pusat Penelitian,
wasan Pusat Penelitian, 1lmu Pengetahuan dan Teknologi lan Teknologi ini secara resmi dibuka,

hadir di sini akan menjadi saksi peresmian pembukaan ka-

atau yang sekarang lebih dikenal dengan sebutan Puspiptek. |han vang Maha Pemuran selaly me-

Dalam masa pembangunan separti sekarang ini, |7 epada kita semua,

menyaksikan selesainya pambangunan suatu proyek me- | terima kasih,

mang telah merupakan kejadian yang biasa, Serpong, 18 Desember 1984

T szsmzyp IK INDONESIA,

SOEHARTO

Sambutan Pada Upacara Peresmian Pembukaan Kawasan
Pusat Penelitian, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di Serpong,
Tangerang Selatan,

18 Desember 1984
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 243
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| ' - AN A

Presiden Suharto didampingi Menristek BJ Habibi meninjau
tempat uji coba Pesawat CN 235, dan Pusat Penelitian Teknologi
selesai meresmikan proyek Puspitek di Serpong,
Tangerang Selatan, 20 Agustus 1987
Sumber.: ANRI, Setneg 3804

137

Citra Kota Tangerang Selatan Dalam Arsip




Pendidikan &
Teknologi

: p I i- i
e el e

i

NS _ -

Presiden Soeharto didampingi Menristek BJ Habibi dan para ahli
nuklir dari Amerika Serikat meninjau reaktor nuklir di Serpong,
Tangerang Selatan, 20 Agustus 1987
Sumber: ANRI, Setneg 3805 (atas), Setneg 3806 (bawah)
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11.

DAFTAR ARSIP
CITRA KOTA TANGERANG SELATAN DALAM ARSIP

A. GEOGRAFIS

Dataran di Lengkong, Tangerang Selatan, 1832

Sumber: ANRI, de Haan C 71

Gambar topografi sekitar aliran Sungai Pasanggrahan di daerah
Ciputat, Tangerang Selatan, 1837

Sumber: ANRI, de Haan D6

Topografi daerah Pondok Jagung, 1867

Sumber: ANRI, de Haan L 13

Sebidang tanah di Babakan, Lengkong yang berbatasan dengan
Angke dan Ci Sadane, tanpa tahun

Sumber: ANRI, de Haan D 26

Sketsa aliran Ci Sadane (Sungai Tjidanie) yang melintasi Tangerang,
tanpa tahun

Sumber: ANRI, de Haan G 14

Sebidang tanah antara Sungai Pasanggrahan dan daerah Ciputat,
tanpa tahun

Sumber: ANRI, de Haan H 31

B. INFRASTRUKTUR

Peletakan karangan bunga oleh seorang perwira tinggi pada tugu
pahlawan Tangerang, 5 Oktober 1950

Sumber: ANRI, Kempen JB 5001/751

Tugu peringatan kemerdekaan di Serpong, Tangerang Selatan,

5 Agustus 1951

Sumber: ANRI, Kempen Jawa Barat 043

Tugu Peringatan Kemerdekaan di Serpong, Tengerang Selatan,

5 Agustus 1951

Sumber: ANRI, Kempen JB 1005/044

Presiden Soekarno melihat peta pintu air Pamarayan, 1951
Sumber: ANRI, Kempen 5101/197

Dam Pamarayan, untuk pengendalian Sungai Ci Sadane, 5 Agustus
1951

Sumber: ANRI, Kempen JB 5001/751
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Jembatan Ci Sadane yang menghubungkan Serpong dengan
Suradita yang terputus, Serpong, Tengerang Selatan, 5 Agustus
1951 Sumber: ANRI, Kempen JB 5101/047 (atas); Kempen JB
5101/048 (bawah)

Prasasti Pembangunan Jalan Tol Jakarta-Tangerang yang
diresmikan oleh Presiden Soeharto di Jakarta, 27 November 1984
Sumber: ANRI, Setneg 1652

C. POLITIK & PEMERINTAHAN

Anggota Batalyon Ifantri Angkatan Darat Belanda saat akan
meninggalkan Tangerang menuju ke Jakarta, 1946

Sumber: ANRI, NIGIS wilayah Jakarta 1941-1946 A 26053 (atas); A
26054 (bawah)

Sarana transportasi darat. Tampak gambar Kereta Api anggota
infantri Angkatan Darat Belanda sedang meninggalkan Tangerang
menuju Jakarta, 6 Juni 1946

Sumber: ANRI, Nigis No. 26056 (atas); Nigis No. 26058 (bawah)
Upacara peringatan untuk pahlawan yang telah gugur dalam
kemerdekaan tanah air di Taman Bahagia Tangerang, 5 Oktober
1950

Sumber: ANRI, Kempen JB 5001/753

Wakil organisasi partai menyampaikan pernyataan rakyat dan
organisasi-organisasi serta partai-partai di Serpong kepada
Presiden Soekarno, Tangerang Selatan, 29 Maret 1957

Sumber: ANRI, Kempen JB 5701/272 (atas); Kempen JB 5701/271
(bawah)

Inspektur Upacara Mayjen Kusno Utomo pada waktu peringatan
Dwi Warsa Pertempuran Lengkong, Tangerang Selatan, 1966
Sumber: ANRI, LIN 66-1981

Taman Makam Pahlawan Tangerang, tempat dimakamkannya

33 Pahlawan korban Pertempuran Lengkong, Tangerang Selatan,
1966

Sumber: ANRI, LIN 66-1983

Para peziarah berpose bersama setelah upacara memperingati
Dwi Warsa Pertempuran Lengkong, Tangerang Selatan, 1966
Sumber: ANRI, LIN 66-1985
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21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

Kapten Kohar saat menceritakan peristiwa Pertempuran Lengkong
kepada peserta Upacara Peringatan Pertempuran Lengkong,
Tangerang Selatan, 1966

Sumber: ANRI, LIN 66-2010

Letkol Brata memperkenalkan Ibu dan Adik Perempuan Mayor
Daan Mogot, Direktur dan Komandan Akademi Militer Tangerang
yang gugur pada waktu Pertempuran Lengkong, Tangerang
Selatan, 1966

Sumber: ANRI, LIN 66-2013

D. PEREKONOMIAN & PERINDUSTRIAN

Perusahaan penganyaman kulit sedang menjemur kulit di
Serpong, Tengerang Selatan, tanpa tahun

Sumber: ANRI, Kempen 057

Pengambilan batu koral dan pasir, yang dikerjakan secara manual
orang di Kali Ci Sadane, Tengerang Selatan, tanpa tahun

Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/973 (atas); Kempen JB 5002/991
(bawah)

Batu koral dari Ci Sadane sekitar Serpong sedang dimuat ke
dalam Gerbong Kereta Api untuk dikirim ke tempat-tempat yang
membutuhkan, tanpa tahun

Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/969

Derek pengeruk yang mengeruk batu koral dari kali Ci Sadane
dengan tenaga mesin, tanpa tahun

Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/974

Perusahaan anyaman topi pandan di Tangerang, yang sangat
terkenal, sehingga topi menjadi lambang Kabupaten Tangerang
13 Februari1950

Sumber: ANRI, Kempen JB 5001/001 (atas); Kempen JB 001/004
(bawah)

Pembuatan topi dari bambu di salah satu perusahaan, topi-topi
sedang diberi pita, 30 Juli 1951

Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1033

Pembuatan topi dari bambu di salah satu perusahaan, menjahit
pinggiran topi, 30 Juli 1951

Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1034 (atas); Kempen JB
5002/1034 (bawah)
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30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

Topi-topi yang belum selesai dijemur dan dikeringkan untuk
dikirim ketempat penyelesaian untuk dikerjakan seterusnya, 30
Juli 1951

Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1035

Penjualan ikan di Kampung Krondjo, Kabupaten Tangerang dalam
gambar tampak ikan besar sedang dipotong-potong, 29 Juli 1951
Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1025

Tempat penjemuran ikan kering, di Kabupaten Tangerang, 29 Juli
1951

Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1026

Tempat pelelangan ikan di Kampung Krondjo, Kabupaten
Tangerang, 29 Juli 1951

Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1027

Ilkan besar yang dapat ditangkap oleh kaum nelayan, sedang
dibawa ke darat, 29 Juli 1951

Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1030

Penjualan beras di Pasar Tangerang, 30 Juli 1951

Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1040 (atas); Kempen JB
5002/1039 (bawah)

Tukang-tukang sadap siap dengan getahnya di perkebunan karet,
Serpong, Tengerang Selatan, 5 Agustus 1951

Sumber: ANRI, Kempen JB 1005/021

Tukang sadap karet sedang menimbang pendapatannya, Serpong,
Tengerang Selatan, 5 Agustus 1951

Sumber: ANRI, Kempen JB 1005/013

Tempat pengeringan karet yang masih basah, Serpong, Tangerang
Selatan, 5 Agustus 1951

Sumber: ANRI, Kempen JB 1005/038

Menggulung karet yang keluar dari mesin press, Serpong,
Tangerang Selatan, 5 Agustus 1951

Sumber: ANRI, Kempen JB 1005/037

Buruh Perusahaan Karet NICA di Serpong sedang mengepres
karet, 5 Agustus 1951

Sumber: ANRI, Kempen Jakarta 5008/164

Buruh wanita sedang memilih getah karet yang sudah dikeringkan,
5 Agustus 1951
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42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

49.

50.

Sumber: ANRI, Kempen JB 5101/029 (atas) Kempen 5101/028
(bawah)

Pelabelan getah karet kering setelah dikemas untuk di ekspor ke
luar negeri, Serpong, Tangerang Selatan, 5 Agustus 1951

Sumber: ANRI, Kempen JB 1005/041

Penyemaian bibit karet di Perusahaan Karet Negara di Serpong,
Tengerang Selatan, 25 Desember 1951

Sumber: ANRI, Kempen Jawa Barat 055

Perkebunan dan Pertanian Perkebunan dan Pertanian Buruh karet
sedang beristirahat, 1951

Sumber: ANRI, Kempen 5101/026

Para buruh sedang mengangkut genteng kodok ke dalam
pembakaran (lio) di daaerah Cengkareng, Kabupaten Tangerang,
tanpa tahun

Sumber: ANRI, Kempen JB 5603/170

Perdana Menteri Australia Malcolm Fraser dan Sri Sultan
Hamengku Buwono IX menghadiri peresmian PT. James Hardie
Indonesia di Tangerang, 7 Oktober 1976

Sumber: ANRI, Setneg 3278 (atas); Setneg 3279 (bawah)
Halaman pertama dan terakhir sambutan Presiden Soeharto pada
upacara peresmian beroperasinya reaktor nuklir serbaguna G.A.
Siwabessy dan instalasi pembuatan elemen bahan bakar nuklir di
Puspitek Serpong, 20 Agustus 1987

Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 511

Persetujuan penanaman modal asing antara PT. Listrindo Serpong
Nusantara dan PT. Binatek Widhipratama dengan British Gas
Overseas Investments Ltd. - Inggris, 27 Desember 1994

Sumber: ANRI, ASMIN No. 3919

E. KEAGAMAAN

Suasana halaman Klenteng Tionghoa di Kampung Benteng,
Kabupaten Tangerang, 14 Juni 1953

Sumber: ANRI, Kempen JB 5302/100

Surat Ketetapan mengenai penetapan pengakuan yang sah
berdirinya Cabang Muhammadiyah di Ciputat, Tangerang Selatan,
1962 Sumber: ANRI, Muhammadiyah Yogyakarta | No. 2062
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51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

Surat izin hak pakai tanah sementara untuk Pergerakan Mahasiswa
Islam Indonesia oleh pengurus Yayasan Badan Wakaf Al-Islam
Jakarta, yang terletak di Kampus IAIN “Syarif Hidayatullah” Jakarta
di Ciputat, 18 April 1970

Sumber: ANRI, Nahdlatul Ulama, No. 63

Surat Keputusan Pimpinan Muhammadiyah DKI Jakarta Nomor:
1.014/pc/1979 tentang pengangkatan dan penetapan Pimpinan
Muhammadiyah cabang Ciputat, untuk masa jabatan tahun
1978/1981, 1978

Sumber: ANRI, Muhammadiyah Yogyakarta | No. 2306

Surat dari PP Pemuda Muhammadiyah mengenai masalah tanah
asrama/ lkatan Mahasiswa Muhammadiyah di Ciputat, 1982
Sumber: ANRI, Pimpinan Pusat Muhammadiyah Yogyakarta | No .
666

F. KEBUDAYAAN

Perayaan “Peh Cun” di tepi kali Ci Sadane, Tangerang Selatan, 14
Juni 1953

Sumber: ANRI, Kempen JB 5302/076

Perayaan “Peh Cun” di tepi kali Ci Sadane, Tangerang Selatan, 14
Juni 1953

Sumber: ANRI, Kempen JB 5302/065

G. PARIWISATA

Foto udara sungai Ci Sadane, Tangerang Selatan, tanpa tahun
Sumber: ANRI, KIT 907/73

Pemandangan di sungai Ci Sadane Serpong, Tangerang Selatan,
1951

Sumber: ANRI, Kempen 5101/046

H. BANGUNAN

Rumah-rumah Perusahaan Karet Negara di Serpong, Tangerang
Selatan, 5 Agustus 1951

Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/869

Rumah Administratur Perkebunan Karet di Serpong, Tangerang
Selatan, tanpa tahun

Sumber: ANRI, KIT 203/86
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60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

Kantor Kecamatan Serpong, Tangerang Selatan, tanpa tahun
Sumber: ANRI, LIN 66-2017

I. KESEHATAN

Seorang penderita penyakit patek sedang mendapat suntikan

dari tenaga kesehatan, di Poliklinik Ciputat Tangerang, 6 Juni 1950
Sumber: ANRI, Kempen Jakarta 5003/200 (atas); Kempen Jakarta
5003/201 (bawah)

Menteri Kesehatan Dr. Leimena dan Prof. Hill dari The United
Nations Children’s Fund (UNICEF) sedang beramah tamah di
Poliklinik Jalan Pendidikan Ciputat, Tangerang Selatan, 6 Juni 1950
Sumber: ANRI, Kempen Jakarta 5003/203

Dr. Hill perwakilan dari The United Nations Children’s Fund
(UNICEF) sedang ceramah tentang kesehatan di Poliklinik Ciputat,
Tangerang Selatan, 6 Juni 1950

Sumber: ANRI, Kempen Jakarta 5003/204

Petugas Kesehatan sedang memasukkan obat penisilin ke dalam
alat injeksi untuk pengobatan penyakit patek, Ciputat Tangerang
Selatan, 6 Juni 1950

Sumber: ANRI, Kempen Jakarta 5003/207

Penduduk sedang mendengarkan ceramah tentang kesehatan
saat Menteri Kesehatan mengunjungi Poliklinik Ciputat, jalan
Pendidikan Tangerang Selatan, 6 Juni 1950

Sumber: ANRI, Kempen Jakarta 5003/205

Ahli penyakit patek Dr. Kodijat sedang memberikan ceramah
tentang bahaya penyakit patek pada kunjungannya ke Daerah
Ciputat, mendampingi Menteri Kesehatan Dr. Leimena, Tangerang
Selatan, 6 Juni 1950

Sumber: ANRI, Kempen Jakarta 5003/206

Menteri Kesehatan Dr. Leimena sedang ceramah tentang
kesehatan di Poliklinik Ciputat, Tangerang Selatan, 7 Juni 1950
Sumber: ANRI, Kempen Jakarta 5003/202
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68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

J. PERKEBUNAN DAN PERTANIAN

Pemandangan sawah-sawah tadah hujan dan pepohonan antara
Jakarta dan Banten, tanpa tahun

Sumber: ANRI, KIT Jawa Barat 622/87

Kerbau dengan gembalanya di Tangerang, 13 Februari 1950
Sumber: ANRI, Kempen JB 5001/011

Wanita-wanita Tani membawa padi yang telah dipotong, 30 Juli
1951

Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1022

Perkebunan dan Pertanian Perkebunan dan Pertanian
Pemandangan kebun karet, Serpong, Tangerang Selatan, 5 Agustus
1951 Sumber: ANRI, Kempen JB 5101/004 (atas); Kempen JB
1005/005 (bawah)

K. TRANSPORTASI & KOMUNIKASI

Suasana di sungai dengan rakit-rakit bambu dengan latar belakang
perkampungan Cina di Kampung Benteng Tangerang, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Batavia 0203/070

Perahu-perahu nelayan di Kampung Krondjo, 29 Juli 1951

Sumber: ANRI, Kempen JB 5002/1028 (atas); Kempen JB
5002/1029 (bawah)

Rakit untuk menyebrang di Kali Ci Sadane, Serpong, 05 Agustus
1951

Sumber: ANRI, Kempen Jawa Barat 050

L. PENDIDIKAN DAN TEKNOLOGI

Anak-anak yang dirawat sedang diberi pendidikan di rumah
pendidikan anak-anak di Kabupaten Tangerang, 01 Juni 1953
Sumber: ANRI, Kempen JB 5302/121

Lembaran Negara Rl Nomor 61 Tahun 1960 Tentang Pembentukan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syarif Hidayatullah yang
berlokasi di Ciputat, Tangerang Selatan, 9 Mei 1960

Sumber: ANRI, Lembaran Negara Rl Tahun 1960

Peraturan Presiden No. 27 Tahun 1963 Tentang Perubahan
Peraturan Presiden No. 11 Tahun 1960 Tentang pembentukan
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78.

79.

80.

81.

82.

83.

84.

85.

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syarif Hidayatullah, 5 Desember
1963

Sumber: ANRI, Sekkab Perpres No. 27 Tahun 1963

Awalan dan Akhiran Amanat PJM Presiden Soekarno pada
peletakan batu pertama komplek Universitas Indonesia di Ciputat,
28 September 1965

Sumber: ANRI, Pidato Presiden No. 812

Keputusan Presiden Rl Nomor 43 Tahun 1976 Tentang
Pembangunan Pusat Penelitian, IImu Pengetahuan, dan Teknologi
di Serpong, Tangerang Selatan, 1 Oktober 1976

Sumber: ANRI, Kepres No. 43 Tahun 1976

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor
314/0/1981 tentang Pemberian status terdaftar kepada Jurusan
Teknik Industri Universitas Muhammadiyah di Jakarta sampai
dengan tingkat sarjana muda, 24 Oktober 1981

Sumber: ANRI, Kepmendikbud No. 314/0/1981

Surat mengenai permohonan ijin pembebasan tanah untuk
Universitas Muhammadiyah di Ciputat, Tangerang Selatan, 19
Februari 1982

Sumber: ANRI, Pimpinan Pusat Muhammadiyah Yogyakarta | No.
833

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor
0464/p/1983 tentang panitia persiapan berdirinya Universitas
Terbuka, 22 Oktober 1983

Sumber: ANRI, Kepmendikbud No. 464/P/1984

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor
0273/0/1984 tentang pemberian status diakui kepada jurusan
manajemen pada fakultas ekonomi dalam lingkungan Universitas
Muhammadiyah di Ciputat, Tangerang Selatan, 19 Juni 1984
Sumber: ANRI, Kepmendikbud No. 273/0/1984

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor
0389/0/1984 tentang organisasi dan tata kerja Universitas
Terbuka, 27 Agustus 1984

Sumber: ANRI, Kepmendikbud No. 0389/0/1984

Sambutan Presiden Soeharto pada upacara peresmian
pembukaan Universitas Terbuka di Jakarta, 4 September 1984
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86.

87.

88.

Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 202

Sambutan Pada Upacara Peresmian Pembukaan Kawasan Pusat
Penelitian, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di Serpong, Tangerang
Selatan, 18 Desember 1984

Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 243

Presiden Suharto didampingi Menristek BJ Habibi meninjau
tempat uji coba Pesawat CN 235, dan Pusat Penelitian Teknologi
selesai meresmikan proyek Puspitek di Serpong, Tangerang
Selatan, 20 Agustus 1987

Sumber: ANRI, Setneg 3804

Presiden Soeharto didampingi Menristek BJ Habibi dan para ahli
nuklir dari Amerika Serikat meninjau reaktor nuklir di Serpong,
Tangerang Selatan, 20 Agustus 1987

Sumber: ANRI, Setneg 3805 (atas); Setneg 3806 (bawah)
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PENUTUP



PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan ANRI merupakan salah
satu upaya memberdayakan daerah melalui arsip. Hal ini sejalan dengan
amanat Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah, yakni meningkatkan peran daerah di berbagai bidang, termasuk
bidang kearsipan.

Arsip sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya dapat
menunjukkan keberhasilan maupun kegagalan yang dialami pada
masa lalu untuk diaplikasikan secara adaptif dan kontekstual dalam
merencanakan pembangunan di daerah yang semakin kompleks.

“Citra Kota Tangerang Selatan Dalam Arsip” diharapkan dapat
ditindaklanjuti oleh Pemerintah Kota Tangerang Selatan dengan
menyebarluaskannya kepada masyarakat umum, khususnya generasi
muda.

Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat
memberikan dorongan kepada masyarakat luas untuk mempelajari
dan menggali lebih dalam lagi informasi mengenai penyelenggaraan
kehidupan kebangsaan dalam lingkup daerah.

Pada gilirannya arsip dapat menjadi memori kolektif daerah
yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam menumbuhkan rasa
kebanggaan sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia
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